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BAB I 
                           PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu fokus pembelajaran Bahasa di Sekolah Dasar yang memegang peranan 
penting ialah pembelajaran membaca, tanpa memiliki kemampuan membaca yang memadai 
sejak dini, anak akan mengalami kesulitan belajar dikemudian hari. Kemampuan membaca 
menjadi dasar utama tidak saja pembelajaran bahasa sendiri, tetapi juga bagi pembelajaran mata 
pelajaran lain. Dengan membaca siswa akan memperoleh pengetahuan yang sangat bermanfaat 
bagi pertumbuhan dan perkembangan daya nalar, sosial dan emosional. 
Membaca permulaan merupakan tahap awal dari proses belajar bahasa yang diajarkan 
di kelas rendah yaitu kelas 1 dan kelas 2. Menurut Badudu (1993: 131) dalam 
(http://www.hudaita.blogspot.com diakses tanggal 18 Mei 2009) tujuan membaca permulaan di 
kelas I adalah agar siswa dapat membaca kata-kata dan kalimat sederhana dengan lancar dan 
tepat. Kelancaran dan ketepatan anak membaca pada tahap belajar membaca permulaan 
dipengaruhi oleh keaktifan dan kreativitas guru yang mengajar di kelas I. Dengan kata lain, guru 
memegang peranan yang strategis dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa. Peranan 
strategis tersebut menyangkut peran guru sebagai fasilitator, motivator, sumber belajar, dan 
organisator dalam proses pembelajaran.  
Peranan guru kelas I memegang peranan penting dalam bidang pengajaran Bahasa 
Indonesia khususnya membaca. Tanpa memiliki kemampuan membaca yang memadai sejak dini 
maka anak akan mengalami kesulitan belajar di kemudian hari. Kemampuan membaca menjadi 
dasar yang utama tidak saja bagi pengajaran Bahasa Indonesia sendiri, akan tetapi juga bagi 
pengajaran mata pelajaran lain. 
Saat ini masih banyak guru yang belum melakukan fungsinya sebagai guru yang 
profesional. Masih banyak yang melalaikan tugas sebagai guru. Guru  hanya bertugas 
menyelesaikan target materi dalam kurikulum setiap akhir semester atau setiap tahun. Namun, 
tidak memperhatikan  masih terdapat ketidakseimbangan antara target kurikulum dengan daya 
serap yang dicapai peserta didik. Guru kurang mengenal siswa secara menyeluruh sehingga tidak 
bisa membedakan antara siswa yang lemah dengan siswa yang pandai dalam menerima 
pelajaran. Pembagian tugas mengajar kelas harus betul-betul sesuai kemampuan guru, khususnya 
guru kelas I harus guru yang bisa mengenal siswa secara keseluruhan.  
Melalui wawancara dengan guru kelas 1 SDN Jajar I No. 73 Laweyan Surakarta 
kemampuan membaca siswa kelas 1 masih rendah. Ada beberapa faktor penghambat dari siswa 
yang menyebabkan mereka sulit membaca yaitu tingkat kemampuan peserta didik yang beraneka 
ragam, sehingga kemampuan menerima pelajaran dari guru juga beragam. Ada yang cepat, 
sedang, dan lambat dalam menerima. Minat atau usaha peserta didik dalam mengikuti pelajaran 
juga beragam. Ada yang giat belajar, seenaknya belajar, bahkan ada yang malas belajar. Serta 
kurang adanya kesiapan peserta didik dalam memasuki jenjang SD dan mereka sulit beradaptasi 
dengan lingkungan sekolah. Selain itu media pembelajaran kurang dimanfaatkan secara optimal. 
Sesuai dengan pendapat Winiasih dalam (http://www.hudaita.blogspot.com diakses 
tanggal 18 Mei 2009) yang mengatakan bahwa siswa perlu diajak untuk ‘melek huruf’ atau 
‘melek wacana’ terlebih dahulu. Dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD, kegiatan yang 
berkaitan dengan masalah tersebut terwadahi dalam pembelajaran membaca permulaan, 
khususnya terdapat pada jenjang kelas 1 atau kelas 2 SD. Dalam kondisi normal, pelaksanaan 
pembelajaran membaca permulaan tersebut akan berjalan lancar, artinya siswa dengan mudah 
memahami apa yang mereka pelajari dalam kegiatan membaca. Namun, tidak jarang ditemui 
berbagai permasalahan dalam pembelajaran membaca permulaan. Sebagian siswa telah lancar 
dan tidak mengalami hambatan dalam belajar membaca tetapi sebagian lainnya belum bahkan 
tidak dapat atau tidak mampu membaca  
Kemampuan membaca dan menulis, khususnya kemampuan membaca harus segera 
dikuasai oleh para siswa kelas 1 di SDN Jajar I No. 73 Laweyan Surakarta karena kemampuan 
ini secara langsung berkaitan dengan seluruh proses belajar siswa di SD. Keberhasilan belajar 
siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar-mengajar di sekolah sangat ditentukan oleh 
penguasaan kemampuan membaca mereka. Siswa yang tidak mampu membaca dengan baik akan 
mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran untuk semua mata pelajaran. Siswa 
akan mengalami kesulitan dalam menangkap dan memahami informasi yang disajikan dalam 
berbagai buku pelajaran, buku-buku bahan penunjang dan sumber-sumber belajar tertulis yang 
lain. Akibatnya, kemajuan belajarnya juga lamban jika dibandingkan dengan teman-temannya 
yang tidak mengalami kesulitan dalam membaca. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia yang diterapkan di sekolah belum memanfaatkan media 
pembelajaran sebagai penunjang kegiatan pembelajaran. Dengan demikian perlu pemanfaatan 
media pembelajaran agar siswa mudah menangkap dan mencapai tujuan pembelajaran. Salah 
satu media pembelajaran yang dapat digunakan adalah media gambar. Media gambar ini menarik 
bagi siswa karena dari media tersebut banyak tema yang dapat dipilih untuk dikembangkan dan 
semua siswa memperoleh kesempatan yang sama selain itu mereka mendapatkan pengalaman 
yang berharga dan secara tidak langsung dapat meningkatkan minat mereka terhadap 
pembelajaran membaca. 
Sri Nuryati (2007: 1) dalam (http://www.hudaita.blogspot.com diakses tanggal 18 Mei 
2009) mengemukakan bahwa pelaksanaan membaca permulaan di kelas I sekolah dasar 
dilakukan dalam dua tahap, yaitu membaca periode tanpa buku dan membaca dengan 
menggunakan buku. Pembelajaran membaca tanpa buku dilakukan dengan cara memberikan 
pembelajaran dengan menggunakan media atau alat peraga selain buku misalnya kartu gambar, 
kartu huruf, kartu kata dan kartu kalimat, sedangkan membaca dengan buku merupakan kegiatan 
membaca dengan menggunakan buku sebagai bahan pelajaran. 
Kartu bergambar merupakan suatu media pembelajaran yang sesuai untuk membaca 
permulaan. Melalui media ini anak-anak akan tertarik untuk belajar membaca dan mendukung 
terciptanya suatu pembelajaran yang menyenangkan. Yaitu melalui alat peraga visual yang 
memiliki gambar-gambar yang disesuaikan dengan materi pembelajaran. Sehingga kata-kata 
yang masih abstrak dapat divisualisasikan melalui media gambar. Media pembelajaran kartu 
bergambar temasuk media visual yang  berfungsi untuk menyalurkan pesan. Saluran yang 
dipakai menyangkut indera penglihatan. Pesan yang akan disampaikan dituangkan kedalam 
simbol-simbol komunikasi visual. Selain itu media pembelajaran kartu bergambar  juga 
berfungsi pula untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, mengilustrasikan atau 
memperjelas fakta yang mungkin akan cepat dilupakan atau diabaikan bila tidak digrafiskan. 
Berdasarkan kenyataan dan permasalahan yang diuraikan di atas, peneliti tertarik 
melaksanakan penelitian dengan judul “ PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA 
PERMULAAN MELALUI MEDIA PEMBELAJARAN KARTU BERGAMBAR PADA 
SISWA KELAS 1 SDN JAJAR I NO. 73 LAWEYAN SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 
2009/2010”  
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang di atas dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Kemampuan siswa dalam membaca permulaan masih kurang.  
2. Guru kurang memperhatikan media yang digunakan dalam pembelajaran. 
3. Guru hanya mengejar target materi yang sesuai kurikulum tanpa memperhatikan daya serap 
yang dicapai oleh siswa. 
 
C. Pembatasan masalah 
Dari identifikasi masalah di atas, tidak semua masalah diteliti. Pembatasan masalah 
difokuskan pada Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Media Pembalajaran 
Kartu Bergambar Pada Siswa Kelas 1 SDN Jajar I No. 73 Laweyan Surakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dengan latar belakang masalah di atas, masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
“Apakah penggunaan media pembelajaran kartu bergambar dapat meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas 1 SDN Jajar I No. 73 Laweyan Surakarta?” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian tindakan kelas yaitu:  
“Untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan melalui penggunaan media 
pembelajaran kartu bergambar pada siswa kelas 1 SDN Jajar I No. 73 Laweyan Surakarta.” 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan 
masukan bagi penelitian yang sejenis. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti 
 Bermanfaat untuk menemukan solusi demi meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan siswa kelas 1 SD. 
b. Bagi guru 
1) Memberikan sumbangan pemikiran dalam proses pembelajaran Bahasa 
Indonesia terutama membaca permulaan. 
2) Memberikan informasi bagi guru untuk menentukan media pembelajaran yang 
tepat demi meningkatkan kemampuan membaca permulaan. 
3) Sebagai masukan bagi guru untuk melibatkan siswa secara aktif sehingga 
berdampak pada meningkatnya kualitas pembelajaran. 
c. Bagi siswa 
 Meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa melalui media 
pembelajaran kartu bergambar. 
d. Bagi sekolah 
Meningkatkan kualitas pendidikan melalui penggunaan media pembelajaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Tinjauan Tentang Kemampuan Membaca Permulaan 
a. Pengertian Kemampuan 
Kemampuan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud 1999: 623) berasal 
dari kata “mampu” yang berarti bisa atau sanggup. Kemampuan dapat diidentifikasi sebagai 
kesanggupan, kecakapan, kekuatan, atau potensi diri sendiri. Kemampuan awal siswa 
merupakan prasarat yang diperlukan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar 
selanjutnya. Proses belajar mengajar kemampuan awal siswa dapat menjadi titik tolak untuk 
membekali siswa agar dapat mengembangkan kemampuan baru. 
Menurut Indra Putri dalam kamus Bahasa Indonesia (1999: 28), mampu berarti 
kuasa (bisa, sanggup, melakukan sesuatu); dapat; berada; kaya; mempunyai harta berlebih. 
Kemampuan adalah suatu kesanggupan dalam melakukan sesuatu. Seseorang dikatakan 
mampu apabila ia bisa melakukan sesuatu yang harus ia lakukan. 
Menurut Chaplin (1997) dalam (http://www.digib.petra.ac.id diakses tanggal 25 
 Mei 2010)  “ability (kemampuan, kecakapan, ketangkasan, bakat, kesanggupan) 
merupakan tenaga (daya kekuatan) untuk melakukan suatu perbuatan”. Sedangkan menurut 
Robbins (2000) dalam (http://www.digib.petra.ac.id diakses tanggal 25 Mei 2010), 
“Kemampuan bisa merupakan kesanggupan bawaan sejak lahir, atau merupakan hasil latihan 
atau praktek”. 
Menurut Robbins (2000) dalam (http://www.digib.petra.ac.id diakses tanggal 25 Mei 
2010) kemampuan terdiri dari dua faktor, yaitu 1) Kemampuan intelektual (intelectual 
ability), merupakan kemampuan melakukan aktivitas secara mental, 2) Kemampuan fisik 
(physical intellectual), merupakan kemampuan melakukan aktivitas berdasarkan stamina, 
kekuatan, dan karakteristik fisik. 
Menurut Keith Davis dalam Mangkunegara (2000) dalam 
(http://www.digib.petra.ac.id diakses tanggal 25 Mei 2010) kemampuan (ability) terdiri dari 
kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge + skill). Artinya bahwa 
seseorang yang mempunyai IQ diatas rata-rata dan dengan pendidikan yang memadai serta 
terampil dalam mengerjakan pekerjaanya sehari-hari, maka akan lebih mudah mencapai 
kinerja maksimal. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah suatu 
kesanggupan dalam melakukan sesuatu untuk memcapai sesuatu yang lebih baik. 
Kemampuan awal siswa merupakan prasarat yang diperlukan siswa dalam mengikuti proses 
belajar mengajar selanjutnya. Dalam proses belajar mengajar, kemampuan awal siswa dapat 
menjadi titik tolak untuk membekali siswa agar dapat mengembangkan kemampuan baru. 
 
b. Pengertian  Membaca 
Menurut Hodgson dalam H. G Tarigan (1994: 7) membaca adalah suatu proses 
yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak 
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut 
6 
agar kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu pandangan 
sekilas, dan agar makna kata-kata secara individual akan dapat diketahui. Kalau hal ini tidak 
terpenuhi, maka pesan yang tersurat dan yang tersirat tidak akan tertangkap atau dipahami, 
dan proses membaca tidak terlaksana dengan baik. 
Menurut Anderson dalam H. G. Tarigan (1994: 7) dari segi linguistik,  
Membaca adalah suatu proses penyandian kembali dan bacaan sandi (a recoding 
and decoding process), berlainan dengan berbicara dan menulis yang justru 
melibatkan penyandian (encoding). Sebuah aspek pembacaan sandi (decoding) 
adalah menghubungkan kata-kata tulis (written word) dengan makna bahasa lisan 
(oral language meaning) yang mencakup pengubahan tulisan/cetakan menjadi 
bunyi yang bermakna.  
Istilah-istilah linguistik decoding dan encoding tersebut akan lebih mudah 
dimengerti kalau kita dapat memahami bahasa (language) adalah sandi (code) yang 
direncanakan untuk membawa/mengandung makna (meaning). Membaca sebagai suatu 
penafsiran atau interpretasi terhadap ujaran yang berada dalam bentuk tulisan adalah suatu 
proses pembacaan sandi (decoding process). 
Menurut Syafi’ie dalam Farida Rahim (2007: 2) tiga istilah sering digunakan untuk 
memberikan komponen dasar dari proses membaca, yaitu recording, decoding, dan 
meaning. Recording merujuk pada kata-kata dan kalimat, kemudian mengasosiasikannya 
dengan bunyi-bunyinya sesuai dengan sistem tulisan yang digunakan, sedangkan proses 
decoding (penyandian) merujuk pada proses penerjemahan rangkaian grafis ke dalam kata-
kata. Proses recording dan decoding biasanya berlangsung pada kelas-kelas awal, yaitu SD 
kelas (I, II, danIII) yang dikenal dengan istilah membaca permulaan. penekanan membaca 
pada tahap ini ialah proses perseptual, yaitu pengenalan korespondensi rangkaian huruf 
dengan bunyi-bunyi bahasa. Sementara itu proses memahami makna (meaning) lebih 
ditekankan di kelas-kelas tinggi.  
Winiasih (2005: 3) dalam (http://www.hudaita.blogspot.com diakses tanggal 18 
Mei 2009) mengemukakan bahwa pada hakikatnya membaca merupakan proses memahami 
dan merekonstruksi makna yang terkandung dalam bahan bacaan.  
Pesan atau makna yang terkandung dalam teks bacaan merupakan interaksi timbal 
balik, interaksi aktif, dan interaksi dinamis antara pengetahuan dasar yang dimiliki pembaca 
dengan kalimat-kalimat, fakta, dan informasi yang tertuang dalam teks bacaan. Informasi 
yang terdapat dalam bacaan merupakan informasi yang kasat mata atau dapat disebut dengan 
sumber informasi visual. Pengetahuan dasar yang sebelumnya telah dimiliki pembaca 
merupakan informasi yang tersimpan dalam memori otak/pikiran pembaca atau dapat 
disebut dengan sumber informasi nonvisual. Kedua macam sumber informasi tersebut perlu 
dimiliki secara berimbang oleh pembaca. Artinya kemampuan mengenal informasi visual 
perlu diikuti dengan pengetahuan dasar yang diperlukan untuk memahami suatu teks bacaan. 
Demikian pula sebaliknya, pengetahuan dasar yang telah dimiliki perlu dilanjutkan dengan 
kemampuan memahami informasi visual yang ada pada teks bacaan.  
Zuchdi dan Budiasih (1996/1997: 49) dalam (http://www.hudaita.blogspot.com 
diakses tanggal 18 Mei 2009) memaparkan bahwa membaca merupakan salah satu jenis 
kemampuan berbahasa tulis yang bersifat reseptif. Disebut reseptif karena dengan membaca 
seseorang akan memperoleh informasi, memperoleh ilmu dan pengetahuan serta 
pengalaman-pengalaman baru. Semua yang diperoleh melalui bacaan akan memungkinkan 
seseorang mampu mempertinggi daya pikirnya, mempertajam pandangannya, dan 
memperluas wawasannya. 
Menurut H. G. Tarigan dalam St. Y. Slamet (2008: 66) membaca adalah suatu 
proses yang dilakukan serta dipegunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang 
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis.  
Menurut Suwaryono Wiryodijoyo (1989: 7) membaca sebagai suatu ketrampilan 
antara lain  ketrampilan mengenal kata. Pada pokoknya ketrampilan ini berupa: 
1. Ketrampilan membaca kata-kata dasar. 
Seperti:  
ibu   paman 
kakak  mandi 
makan  bibi 
2. Ketrampilan membaca kata-kata berimbuhan. 
Seperti: 
menulis  berenang 
menanam  bermain 
memasak  membersihkan 
3. Ketrampilan membaca kata-kata majemuk. 
Seperti: 
mata angin  rumah makan 
rumah sakit  sakit hati 
sapu tangan  matahari 
4. Ketrampilan membaca kelompok kata. 
Seperti: 
membaca cerita anak tidak masuk sekolah 
berenang di pantai  sakit flu dan demam 
Ketrampilan ini dipelajari di kelas-kelas permulaan sekolah dasar. Ketrampilan 
pengenalan kata ini yang yang penting bahwa anak dapat membaca kata-kata yang tertulis 
dengan betul dan jelas. Kata-kata yang dipergunakan dalam buku bacaan disesuaikan 
dengan kosa kata si anak. 
Columbia Encyclopedia Elektronik dalam 
(http://www.reference.com/browse/reading diakses tanggal 3 Juni 2010).  menjelaskan arti 
membaca yaitu sebagai berikut. Reading,  process of mentally interpreting written symbols. 
Facility in reading is an essential factor in educational progress, and instruction in this 
basic skill is a primary purpose of elementary education. Membaca adalah suatu proses 
secara mental menginterpretasikan lambang yang ditulis. Fasilitas di dalam proses membaca 
adalah suatu faktor penting kemajuan bidang pendidikan, dan membaca merupakan suatu 
keterampilan dasar yang sangat penting untuk mencapai tujuan utama di pendidikan dasar. 
Menurut Elizabeth S. Pang, dkk dalam 
(http://www.curtin.edu.au/curtin/dept/smec/iae diakses tanggal 3 Juni 2010) pembelajaran 
membaca adalah sebagai berikut. 
Early progress in reading depends on oral language development. 
Normally developing children raised by caring adults develop speech and language 
abilities naturally and without effort. Learning to read is a different process 
because it involves learning about a symbolic system (writing) used to represent 
speech. Before children begin to learn to associate the written form with speech, 
they need to learn the vocabulary, grammar and sound system of the oral language. 
Research has shown that there is a close connection between oral vocabulary and 
early reading ability. The ability to attend to the individual sounds within words 
(phonological and phonemic awareness) is also an oral skill that is closely 
associated with reading ability. 
Practical applications 
• The home is the ideal place where young children develop language skills in their 
interactions with adults and other children. 
• Teachers can provide opportunities for children to develop their oral language 
through story-telling and show-and-tell activities. 
• Young children should be encouraged to use oral language to express themselves 
while learning about print and books both at home and in school. 
• Shared book reading to groups of students using Big Books is an effective 
instructional strategy that introduces books and reading to children, while 
encouraging them to talk about what is being read. 
• Class dictated stories make use of children’s oral language in structured reading 
and writing activities with the help of the teacher. First, the children tell a story in 
their own words. The teacher writes this down on the blackboard for the children, 
and then reads their story back to them. Students take turns practising reading the 
story as well. 
• For older students and adults learning to read in a second or foreign language, 
developing proficiency in the target language is very important. This means having 
opportunities to speak and use the language extensively. 
 
Dari jurnal tersebut dijelaskan bahwa awal kemajuan dalam membaca tergantung 
pada bahasa lisan. Belajar membaca adalah proses yang berbeda karena melibatkan belajar 
tentang simbol system (menulis) yang digunakan untuk mewakili berbicara. Sebelum anak-
anak mulai belajar untuk mengasosiasikan bentuk tertulis dengan mengucapkannya, mereka 
perlu belajar kosakata, tata bahasa dan sistem suara lisan bahasa. Penelitian telah 
menunjukkan bahwa ada hubungan dekat  antara kosakata lisan dan kemampuan membaca 
awal. Kemampuan untuk mengatur  pengucapan seseorang dalam kata (fonologi dan 
fonemis) juga merupakan keterampilan lisan yang terkait erat dengan kemampuan 
membaca.  
Kemampuan membaca dipengaruhi oleh bahasa lisan anak. Setelah anak menguasai 
bahasa lisan kemudian dikenalkan pada simbol-simbol tulisan yang dapat dibaca. Melalui 
proses tersebut anak dapat belajar membaca. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan membaca merupakan kegiatan yang 
penting dalam kehidupan sehari-hari, karena membaca tidak hanya untuk memperoleh 
informasi, tetapi berfungsi sebagai alat untuk memperluas pengetahuan bahasa seseorang. 
Dengan demikian, anak sejak kelas awal SD perlu memperoleh latihan membaca dengan 
baik khususnya membaca permulaan. 
 
c. Tahap-tahap Perkembangan Membaca 
Menurut Rachel Goodchild (2004: 21) ada enam kategori tahap perkembangan 
membaca antara lain: 
1) Bayi (0-15 bulan) 
Kelompok usia ini menyukai buku yang dipenuhi dengan gambar-gambar yang jelas dan 
besar. Beberapa penelitian menunjukkan bahw bayi lebih senang dengan gambar hitam 
dan putih, namun itu hanya dalam beberapa bulan pertama. Setelah itu mereka lebih 
menyukai  buku yang berwarna-warni. 
2) Batita (13 bulan-3 tahun) 
Anak-anak usia ini senang mempunyai buku yang dapat mereka sentuh dan rasakan. 
Mereka senang jika mampu membolak-balik halaman dan “membaca” buku sendiri pada 
saat tenang. Mereka sudah mulai mempelajari bahwa cerita mempunyai awal dan akhir. 
Mereka senang mendengarkan dan berperan serta dalam sajak anak-anak dan lagu anak-
anak.  
3) Prasekolah (2,5-5 tahun) 
Pada tahap ini imajinasi anak mulai berkembang dan maju. Mereka mulai mampu 
mengurutkan cerita-cerita sederhana dengan benar. Mereka juga mempelajari aneka 
pelajaran penting tentang susunan buku, misalnya membaca dari kiri ke kanan. 
4) Pembaca Pemula (4-6 tahun) 
Pada usia ini anak-anak menjadi bersemangat untuk mulai mengartikan kata-kata dan 
kalimat-kalimat yang mereka lihat. Tahap-tahapnya sebagai berikut: 
a) Pengenalan kata 
Anak-anak mulai mengenal jenis kata yang lebih banyak. Mereka mulai berusaha 
menuliskan kata-kata dan meminta petunjuk bagaimana cara menuliskan kata. 
Kemudian mereka mengenal bunyi yang berkaitan dengan kata yang mereka tulis, 
menyuarakan kata itu perlahan untuk mendengarkan bunyinya. 
b) Kepercayaan diri yang melambung 
Pada masa inilah anak-anak menjadi lebih percaya diri dalam mengambil resiko. 
Saat mereka membaca sendiri, mereka menggunakan jari-jari untun menuntun 
pembacaan. Anak mulai mengenali keluarga kata (misalnya anjing, kucing, anting) 
dan membuat kaitan sehingga kata-kata ini menjadi sajak. 
c) Membaca tanpa bersuara 
Sebagian anak mulai membaca tanpa bersuara pada tahap ini. Membaca tanpa suara 
jauh lebih baik daripada membaca keras-keras. 
d) Prediksi 
Memprediksi apa yang akan terjadi berikutnya dalam suatu cerita adalah penting 
dalam membaca untuk menangkap arti. Anak-anak yang membaca pada tingkatan ini 
mulai mampu menggunakan keterampilan berpikir dengan tingkatan yang lebih 
tinggi, yang berguna ketika menghadapi berbagai kata atau konsep baru. 
5) Menjadi Mandiri (5,5-6,5 tahun) 
Pada tahap ini anak sudah mempunyai fondasi untuk mulai mengambil lebih banyak 
risiko dengan kegiatan membaca mereka. Kecepatan membaca mulai meningkat serta 
mampu membaca untuk mengangkap arti. 
6) Kefasihan awal (6-8 tahun) 
Pada tahap ini anak belum mempunyai keahlian dan perbendaharaan kata yang cukup 
untuk disebut pembaca yang benar-benar fasih. Namun, pada tahap ini pola membaca 
akan memastikan perkembangan membaca yang berhasil. 
 
d. Pengertian Membaca Permulaan 
St. Y. Slamet (2008: 58) menyatakan bahwa kemampuan membaca permulaan akan 
sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca permulaan selanjutnya. Guru 
seharusnya lebih memperhatikan kemampuan membaca siswa sejak dini. Karena membaca 
permulaan merupakan dasar dari pembelajaran seterusnya.  
St. Y. Slamet (2008: 66) menyatakan bahwa membaca bukanlah sekedar 
menyuarakan lambang-lambang tertulis tanpa mempersoalkan apakah rangkaian 
kata/kalimat yang dilafalkan tersebut dipahami/tidak melainkan lebih daripada itu. Hanya 
perlu diingat bahwa membaca seperti itu tergolong jenis membaca permulaan sebagaimana 
dilakukan oleh murid sekolah dasar pada kelas permulaan.   
Menurut Sri Nuryati (2007: 5) dalam (http://www.hudaita.blogspot.com diakses 
tanggal 18 Mei 2009) 
Pada tingkatan membaca permulaan, pembaca belum memiliki kemampuan 
membaca yang sesungguhnya, tetapi masih dalam tahap belajar untuk memperoleh 
kemampuan membaca. Membaca pada tingkatan ini merupakan kegiatan belajar 
mengenal bahasa tulis. Melalui tulisan itulah siswa dituntut dapat menyuarakan 
lambang-lambang bunyi bahasa tersebut, untuk memperoleh kemampuan membaca 
diperlukan tiga syarat yaitu, kemampuan membunyikan 1) lambang-lambang tulis, 
2) penguasaan kosa kata untuk memberi arti, dan 3) memasukkan makna dalam 
kemahiran bahasa. Membaca permulaan merupakan suatu proses keterampilan dan 
kognitif. Proses keterampilan menunjuk pada pengenalan dan penguasaan lambang-
lambang fonem, sedangkan proses kognitif menunjuk pada penggunaan lambang-
lambang fonem yang sudah dikenal untuk memahami suatu kata atau kalimat. 
 
Membaca mempunyai beberapa tahap tidak hanya sekedar membaca teks tetap juga 
mengerti makna teks yang dibaca. Pada tahap membaca permulaan siswa awalnya belajar 
untuk mempunyai kemampuan membaca. Setelah itu kemampuannya meningkat untuk 
memahami kata maupun kalimat yang dibaca.  
 
Membaca permulaan dalam Depdikbud (1995/1996: 6) adalah pengajaran membaca 
awal yang diberikan kepada siswa kelas I dengan tujuan agar siswa trampil membaca serta 
mengembangkan pengetahuan bahasa dan ketrampilan berbahasa guna menghadapi kelas 
berikutnya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa membaca permulaan adalah 
kemampuan membaca dasar yang harus dikuasai oleh siswa sejak dini. Membaca permulaan 
merupakan tahapan proses belajar membaca bagi siswa sekolah dasar kelas awal. Siswa 
belajar untuk memperoleh kemampuan dan menguasai teknik-teknik membaca dan 
menangkap isi bacaan dengan baik. Karena kemampuan membaca permulaan berkaitan 
langsung dengan seluruh proses pembelajaran di Sekolah Dasar. Keberhasilan belajar siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran sangat ditentukan oleh penguasaan kemampuan 
membaca mereka. Oleh karena itu guru perlu merancang pembelajaran dengan baik 
sehingga mampu menumbuhkan kebiasaan membaca sebagai suatu yang menyenangkan. 
 
 
 
e. Pembelajaran Membaca Permulaan 
Menurut Mark. K. Smith, dkk (2009: 30) pembelajaran didefinisikan sebagai sebuah 
perubahan dalam perilaku. Dengan kata lain, pembelajaran didekati sebagai sebuah hasil 
yakni produk akhir dari beberapa proses. 
Menurut Maples dan Webster dalam  Mark. K. Smith, dkk (2009: 33) pembelajaran 
bisa diajarkan sebagai sebuah proses yang dengannya perubahan perilaku terjadi sebagai 
hasil dari pengalaman.  
Pembelajaran dalam (http://wikipediabahasaindonesia.com diakses tanggal 25 Juni 
2010) adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat 
terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran 
adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 
Menurut Akhadiah dalam Zuchdi dan Budiasih (1996/1997: 49) dalam 
(http://www.hudaita.blogspot.com diakses tanggal 18 Mei 2009) 
Pembelajaran membaca permulaan diberikan di kelas I dan II. Tujuannya adalah agar 
siswa memiliki kemampuan memahami dan menyuarakan tulisan dengan intonasi 
yang wajar, sebagai dasar untuk dapat membaca lanjut. Pembelajaran membaca 
permulaan merupakan tingkatan proses pembelajaran membaca untuk menguasai 
sistem tulisan sebagai representasi visual bahasa. Tingkatan ini sering disebut dengan 
tingkatan belajar membaca (learning to read). Membaca lanjut merupakan tingkatan 
proses penguasaan membaca untuk memperoleh isi pesan yang terkandung dalam 
tulisan. Tingkatan ini disebut sebagai membaca untuk belajar (reading to learn).  
 
Kedua tingkatan dalam membaca permulaan tersebut bersifat saling 
berkesinambungan, pada tingkatan membaca permulaan yang fokus kegiatannya penguasaan 
sistem tulisan, telah dimulai pula pembelajaran membaca lanjut dengan pemahaman 
walaupun terbatas. Demikian juga pada membaca lanjut menekankan pada pemahaman isi 
bacaan, masih perlu perbaikan dan penyempurnaan penguasaan teknik membaca permulaan. 
Pembelajaran membaca permulaan di SD mempunyai nilai yang strategis bagi 
pengembangan kepribadian dan kemampuan siswa. Pengembangan kepribadian dapat 
ditanamkan melalui materi teks bacaan (wacana, kalimat, kata, suku kata, huruf/bunyi 
bahasa) yang berisi pesan moral, nilai pendidikan, nilai sosial, nilai emosional-spiritual, dan 
berbagai pesan lainnya sebagai dasar pembentuk kepribadian yang baik pada siswa. 
Demikian pula dengan pengembangan kemampuan juga dapat diajarkan secara terpadu 
melalui materi teks bacaan yang berisi berbagai pengetahuan dan pengalaman baru yang pada 
akhirnya dapat berimplikasi pada pengembangan kemampuan siswa. Akhadiah dalam Zuchdi 
dan Budiasih (1996/1997: 49) dalam (http://www.hudaita.blogspot.com diakses tanggal 18 
Mei 2009) menyatakan bahwa melalui pembelajaran membaca, guru dapat mengembangkan 
nilai-nilai moral, kemampuan bernalar dan kreativitas anak didik. 
Pengajaran membaca permulaan di kelas I dibagi menjadi dua tahap yaitu membaca 
permulaan tanpa buku dan membaca permulaan dengan buku. Membaca permulaan tanpa 
buku diberikan dengan pertimbangan agar siswa yang baru masuk sekolah tidak langsung 
dibebani dengan masalah-masalah yang memberatkan dirinya.  
Langkah-langkah pembelajaran membaca permulaan tanpa buku menurut Djago 
Tarigan, dkk (1997: 5.23) adalah sebagai berikut: 
Sebelum KBM dilakukan sebaiknya guru mengawalinya dengan berbagai kegiatan 
pra-KBM yang dapat merangsang dan menggali pengalaman berbahasa anak. 
Percakapan-percakapan ringan antara guru dan siswa sebelum kegiatan KBM 
dimulai merupakan langkah awal yang bagus untuk membuka pintu komunikasi. 
Selanjutnya memilih variasi kegiatan berikut: 
- Menunjukkan gambar. 
- Menceritakan gambar. 
- Siswa bercerita dengan bahasa sendiri. 
- Memperkenalkan bentuk-bentuk tulisan melalui bantuan gambar. 
- Membaca tulisan bergambar. 
- Membaca tulisan tanpa gambar. 
- Memperkenalkan huruf, suku kata, kata, atau kalimat dengan bantuan kartu. 
 
Pembelajaran membaca permulaan harus terencana dengan baik sesuai tahap-tahap 
yang telah diuraikan di atas. Sehingga kemampuan siswa dalam membaca dapat terus 
ditingkatkan. Pembelajaran yang lebih terencana akan terlaksana dengan baik serta tujuan 
pembelajaran akan tercapai dengan maksimal. 
Setalah siswa mengenal huruf-huruf melalui membaca tanpa buku, siswa dihadapkan 
pada tulisan dalam buku. Belajar membaca permulaan dengan menggunakan buku 
hendaknya dapat menimbulkan kegembiraan siswa untuk membaca. Ada beberapa langkah 
yang perlu ditempuh dalam membaca permulaan dengan buku menurut Djago Tarigan, dkk 
(1997: 5.37) antara lain: 
- Membaca buku pelajaran (buku paket). 
- Membaca buku dan majalah anak yang sudah terpilih. 
- Membaca bacaan susunan bersama guru siswa. 
- Membaca bacaan susunan siswa secara berkelompok atau susunan siswa secara 
perseorangan. 
Hal yang harus ditanamkan kepada siswa kelas 1 SD dalam pembelajaran membaca 
permulaan menurut M. Subana  dan Sunarti (2009: 269) meliputi: 
- Sikap dan posisi duduk yang wajar (punggung, kaki, tangan, kepala, jarak mata-buku). 
- Meletakkan buku bacaan dengan benar. 
- Memegang dan membuka buku dari kanan ke kiri, sedangkan melihat dari kiri ke kanan 
dan dari atas ke bawah. 
- Membaca nyaring teks yang akrab dan dekat dengan lingkungan anak dengan kata-kata 
dan kalimat sederhana (dilakukan secara klasikal, perseorangan, pasangan, kelompok) 
serta memperhatikan ketepatan lafal dan intonasi. 
 
Pembelajaran membaca permulaan merupakan langkah awal untuk belajar membaca. 
Sehingga sikap siswa, cara meletakkan buku, membuka buku, serta tahap membaca harus 
benar-benar diperhatikan oleh seorang guru. Selain itu tahap-tahap pembelajaran membaca 
permulaan juga merupakan hal utama yang harus diperhatikan oleh guru. 
 
f. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca permulaan menurut Lamb dan 
Arnold dalam Farida Rahim (2007: 16) sebagai berikut: 
1) Faktor fisiologis. 
Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis, dan jenis 
kelamin. Selain faktor tersebut, faktor lain yang juga berpengaruh yaitu kelelahan. 
Kelelahan merupakan kondisi yang yang tidak menguntungkan bagi anak untuk belajar, 
khususnya belajar membaca. 
Gangguan pada alat bicara, alat pendengaran, dan alat penglihatan bisa 
memperlambat kemajuan belajar membaca anak. Siswa akan mengalami hambatan dalam  
menganalisis bunyi jika terdapat permasalahan pada alat pendengaran dan alat 
penglihatannya. 
2) Faktor intelektual. 
Pendapat Heinz dalam Farida Rahim (2007: 17) mengemukakan bahwa istilah 
intelegensi didefinisikan sebagai suatukegiatan berpikir yang terdiri dari pemahaman 
yang esensial tentang situasi yang diberikan dan meresponsnya secara tepat.  
3) Faktor lingkungan. 
Faktor lingkungan ini mencakup latar belakang dan pengalaman siswa di rumah, serta 
keadaan social ekonomi keluarga siswa. 
Rubin dalam Farida Rahim (2007: 18) mengemukakan bahwa orang tua yang hangat, 
demokratis, bisa mengarahkan anak-anak mereka pada kegiatan yang berorientasi 
pendidikan, suka menantang anak untuk berpikir, dan suka mendorong anak untuk 
mandiri merupakan orang tua yang memiliki sikap yang dibutuhkan anak sebagai 
persiapan yang baik untuk belajar di sekolah. 
Di samping itu, komposisi orang dewasa dalam lingkungan rumah juga berpengaruh 
pada kemampuan membaca anak.  
4) Faktor Psikologis 
a) Motivasi. 
Eanes dalam Farida Rahim (2007: 19) mengemukakan bahwa kunci motivasi itu 
sederhana, tetapi tidak mudah untuk mencapainya. Kuncinya adalah guru harus 
mendemonstrasikan kepada siswa praktik pengajaran yang relevan dengan minat dan 
pengalaman anak sehingga anak memahami belajar itu sebagai suatu kebutuhan. 
Crawly dan Mountain dalam Farida Rahim (2007: 20) mengemukakan bahwa 
motivasi ialah sesuatu yang mendorong seseorang belajar atau melakukan suatu 
kegiatan. 
b) Minat. 
Minat baca menurut Farida Rahim (2007: 28) ialah keinginan yang kuat disertai 
usaha-usaha seseorang untuk membaca. Orang yang mempunyai minat membaca 
yang kuat akan diwujudkannya dalam kesediaannya untuk mendapatkan bahan 
bacaan dan kemudian membacanya atas kesadarannya sendiri.  
c) Kematangan sosio dan emosi serta penyesuaian diri. 
Terdapat tiga aspek kematangan emosi dan sosial yaitu stabilitas emosi, 
kepercayaan diri dan kemampuan berpartisipasi dalam kelompok. Anak-anak yang 
lebih mudah mengontrol emosinya akan lebih mudah memusatkan perhatian pada 
teks yang dibacanya. 
Glazer & Searfoss dalam Farida Rahim (2007: 30) mengemukakan bahwa siswa 
perlu menghargai segi-segi positif dalam dirinya. Dengan demikian, siswa akan 
menjadi yakin terhadap dirinya sendiri, penuh percaya diri, dan dapat mengerjakan 
tugas sesuai kemampuannya dengan baik.   
 
2. Tinjauan Tentang Media Pembelajaran Kartu Bergambar 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Arief S. Sadiman, dkk (1986: 6) Kata media berasal dari bahasa Latin dan 
merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harafiah berarti perantara atau 
pengantar. Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. 
Makna umumnya adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari sumber 
informasi kepada penerima inforrmasi. Istilah media ini sangat populer dalam bidang 
komunikasi. Proses belajar mengajar pada dasarnya juga merupakan proses komunikasi, 
sehingga media yang digunakan dalam pembelajaran disebut media pembelajaran. Tetapi 
secara lebih khusus, pengertian media dalam proses pembelajaran diartikan sebagai alat-alat 
grafis, fotografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali 
informasi visual atau verbal. Media juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat 
dipergunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 
kemauan siswa, sehingga dapat terdorong terlibat dalam proses pembelajaran.  
Heinich, Molenda, Russel dalam Robertus Angkowo dan A. Kosasih (2007:10)  
menyatakan bahwa : “A medium (plural media) is a channel of communication, example 
include film, television, diagram, printed materials, computers, and instructors.” (Media 
adalah saluran komunikasi termasuk film, televisi, diagram, materi tercetak, komputer, dan 
instruktur).  
AECT (Assosiation of Education and Communication Technology) dalam 
Robertus Angkowo dan A. Kosasih (2007: 10) memberikan batasan media sebagai segala 
bentuk saluran yang dipergunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. NEA 
(National Education Assosiation) memberikan batasan “media sebagai bentuk-bentuk 
komunikasi baik tercetak, audio visual, serta peralatannya.” 
Menurut Gagne dalam Aristo Rahadi (2003: 10) media adalah jenis komponen 
dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Media dapat mewakili 
apa yang kurang mampu diucapkan guru dalam kata-kata dan dapat mewakili keabstrakan ke 
dalam kekonkritan. 
Aristo Rahadi (2003: 10) menyatakan bahwa media pembelajaran sifatnya lebih 
mengkhusus, maksudnya media pendidikan yang secara khusus digunakan untuk mencapai 
tujuan belajar tertentu yang telah dirumuskan secara khusus. Media pembelajaran selalu 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  
Dari berbagai definisi di atas dapat dirumuskan bahwa media adalah segala 
sesuatu yang dapat dipergunakan untuk meyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, 
dapat membangkitkan semangat, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong 
terjadinya proses pembelajaran pada diri siswa. 
 
b. Manfaat Media Pembelajaran 
Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah memperlancar 
interaksi antara guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan 
efisien. Kemp dan Dayton dalam Aristo Rahadi (2003: 15) mengidentifikasi beberapa 
manfaat media dalam pembelajaran yaitu: 
1) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan. 
Setiap guru mungkin mempunyai penafsiran yang berbeda-beda terhadap suatu konsep 
materi pelajaran tertentu. Dengan bantuan media, penafsiran yang beragam tersebut dapat 
dihindari sehingga dapat disampaikan kepada siswa secara seragam.  
2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik. 
Dengan berbagai potensi yang dimilikinya, media dapat menampilkan informasi melalui 
suara, gambar, gerakan dan warna, baik secara alami maupun manipulasi. Materi 
pelajaran yang dikemas melalui program media, akan lebih jelas, lengkap, menarik minat 
siswa. 
3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. 
Jika dipilih dan dirancang secara baik, media dapat membantu guru dan siswa melakukan 
komunikasi dua arah secara aktif selama proses pembelajaran. Tanpa media, seorang guru 
mungkin akan cenderung berbicara satu arah kepada siswa. 
4) Efisiensi dalam waktu dan tenaga. 
Sering terjadi guru menghabiskan banyak waktu untuk menjelaskan suatu materi 
pelajaran. Hal ini sebenarnya tidak harus terjadi jika guru dapat memanfaatkan media 
secara maksimal. Media dapat mempermudah penyajian materi pelajaran yang memang 
sulit untuk disajikan oleh guru secara verbal. Dengan media, tujuan belajar akan lebih 
mudah tercapai secara maksimal dengan waktu dan tenaga seminimal mungkin. 
5) Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. 
Penggunaan media bukan hanya membuat proses pembelajaran lebih efisien, tetapi juga 
membantu siswa menyerap materi belajar lebih mendalam dan utuh. Bila hanya dengan 
memdengarkan informasi verbal dari guru saja, siswa mungkin kurang memahami 
pelajaran secara baik. Tetapi jika hal itu diperkaya dengan kegiatan melihat, menyentuh, 
merasakan atau mengalami sendiri media, maka pemahaman siswa pasti akan lebih baik. 
6) Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja. 
Media pembelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat melakukan 
kegiatan belajar secara lebih leluasa, kapanpun, dimanapun, tanpa tergantung keberadaan 
sorang guru. 
7) Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa tehadap materi dan proses belajar. 
Dengan media, proses pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga mendorong siswa 
untuk mencintai ilmu pengetahuan dan gemar mencari sendiri sumber-sumber ilmu 
pengetahuan. 
8) Merubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif.  
Dengan memanfaatkan media secara baik, seorang guru bukan lagi menjadi satu-satunya 
sumber belajar bagi siswa. guru tidak perlu menjelaskan seluruh materi pelajaran, karena 
bisa berbagi peran dengan media. Guru akan lebih banyak mempunyai waktu untuk 
membantu kesulitan belajar siswa, pembentukan kepribadian, dan memotivasi belajar. 
Menurut Arief S. Sadiman, dkk (1986: 16) kegunaan media pendidikan secara 
umum adalah: 
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistik (dalam bentuk kata-
kata tertulis atau lisan belaka). 
2) Mengatasi keterbatasan ruang,waktu dan daya indera seperti:  
a) Obyek yang terlalu besar bisa diganti dengan  realita, gambar, film bingkai, film atau 
model;  
b) Obyek yang kecil dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, film, atau gambar; 
c) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan timelapse atau high-
speed photography;  
d) Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi lewat rekaman 
film, video, film bingkai, foto maupun secara verbal;  
e) Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan dengan  model, 
diagram;  
f) Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim) dapat divisualisasikan 
dalam bentuk film, film bingkai, gambar.  
3) Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat diatasi sikap 
pasif anak didik. Dalam hal ini media berguna untuk: 
a) Menimbulkan kegairahan belajar. 
b) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan lingkungan 
dan kenyataan. 
c) Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan minatnya. 
 
Penggunaan media pembelajaran yang tepat akan mendukung proses pembelajaran. 
Media pembelajaran mempunyai beberapa manfaat yang dapat membantu guru maupun siswa 
dalam proses pembelajaran, materi pembelajaran yang masih sulit untuk dipahami dapat 
diperjelas dengan adanya media. 
c. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
Anderson dalam Aristo Rahadi (2003: 21) mengelompokkan media menjadi 10 
golongan sebagai berikut: 
Tabel 1. Jenis Media Pembelajaran. 
No. Golongan Media Contoh dalam Pembelajaran 
1 Audio  Kaset audio, siaran radio, CD, telepon 
2 Cetak  Buku pelajaran, modul, brosur, gambar 
3 Audio cetak Kaset audio yang dilengkapi bahan 
tertulis 
4 Proyeksi visual diam Overhead transparansi (OHT), film 
bingkai (slide) 
5 Proyeksi audio visual diam Film bingkai (slide) bersuara 
6 Visual gerak Film bisu 
7 Audio visual gerak Film gerak bersuara, video/VCD, 
televisi 
8 Obyek fisik  Benda nyata, model, specimen 
9 Manusia dan lingkungan Guru, pustakawan, laboran 
10 Komputer  CAI (pembelajaran berbantuan 
komputer), CBI (pembelajaran berbasis 
komputer) 
 
Menurut Robertus Angkowo dan A. Kosasih (2007: 12) jenis media pembelajaran 
yang biasa digunakan dalam proses pengajaran yaitu: 
1) Media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, poster, kartun, dan komik. 
Media grafis sering juga disebut media dua dimensi, yaitu media yang mempunyai 
ukuran panjang dan lebar. 
2) Media tiga dimensi, yaitu media dalam bentuk model padat, model penampang, model 
susun, model kerja, diorama. 
3) Media proyeksi, seperti slide, film strips, film, dan OHP. 
4) Media lingkungan, penggunaan lingkungan sebagai media atau media alam. 
Rudy Bretz dalam Asra, dkk (2007: 5_7) mengklasifikasikan media menjadi tujuh 
kelompok yaitu: 
1) Media audio visual gerak. 
Seperti: film bersuara, pita video, film pada televisi, dan animasi. 
2) Media audio visual diam. 
Seperti: film rangkai suara, halaman suara, dan sound slide. 
3) Media audio semi gerak. 
Seperti: tulisan jauh bersuara. 
4) Media visual gerak. 
Seperti: film bisu.  
5) Media visual diam. 
Seperti: halaman cetak, foto, microphone, slide bisu. 
6) Media audio. 
Seperti: radio, telepon, pita audio. 
7) Media cetak. 
Seperti: buku, modul, bahan ajar mandiri. 
 
Media pembelajaran sangat beragam mulai dari media yang sederhana sampai 
media yang kompleks. Media yang beraneka ragam tersebut sangat membantu proses 
pembelajaran. Keberadaan media pembelajaran sangat diperlukan untuk memberikan 
pembelajaran yang lebih berkualitas dan lebih variatif. 
 
d. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 
Memilih media hendaknya tidak dilakukan secara sambarangan, melainkan 
didasarkan atas kriteria tertentu. Secara umum, kriteria yang harus dipertimbangkan dalam 
pemilihan media pembelajaran menurut Aristo Rahadi (2003: 39) diuraikan sebagai berikut: 
1) Tujuan. 
Pemilihan media disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai serta jenis 
rangsangan indera yang ditekankan baik indera penglihatan maupun pengengaran, atau 
kombinasinya. 
2) Sasaran didik. 
Pemilihan media harus memperhatikan siswa sebagai sasaran didik. Jumlah siswa, 
bagaimana karakternya, latar belakang sosial, motivasi dan minat belajar hendaknya lebih 
dipertimbangkan. 
3) Karakteristik media yang bersangkutan. 
Setiap media pembelajaran memiliki karakteristik sendiri. Selain itu kelebihan dan 
kelemahan dari media tersebut juga perlu dipahami dengan baik untuk menentukan jenis 
media yang akan digunakan. 
4) Waktu. 
Pengadaan dan penggunaan media seharusnya disesuaikan dengan alokasi waktu yang 
telah ditentukan dalam kegiatan pembelajaran. Jangan sampai penggunaan media terlalu 
banyak menyita waktu. Sehingga guru kekurangan waktu dalam proses pembelajaran. 
5) Biaya. 
Faktor biaya merupakan pertanyaan penentu dalam pemilihan media. Penggunaan media 
pada dasarnya dimaksudkan untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas pembelajaran. 
Apalah artinya kita menggunakan media, jika akibatnya justru pemborosan.   
6) Ketersediaan. 
Kemudahan dalam memperoleh media juga menjadi pertimbangan. Media yang kita 
perlukan terdapat di lingkungan sekitar atau di pasaran,atau kita membuat sendiri. 
7) Konteks penggunaan. 
Konteks penggunaan maksudnya adalah dalam kondisi dan srategi bagaimana media 
tersebut akan digunakan. Mislnya dalam pembelajaran digunakan untuk individual, 
kelompok kecil, kelompok besar, atau massal. 
8) Mutu teknis. 
Kriteria ini untuk memilih media siap pakai yang telah ada misalnya program audio, 
video, grafis dan media cetak. Perlu diperhatikan mutu teknisnya baik itu suara maupun 
visual. 
Proses pemilihan media pembelajaran tidak sama dengan pemilihan buku pegangan 
dalam pembelajaran. Pemilihan buku pegangan perlu memperhatikan kebutuhan dan 
kemampuan siswa yang akan diajar. Sedangkan menurut Wilkinson dalam Robertus 
Angkowo dan A. Kosasih (2007: 14) ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
memilih media pembelajaran yakni: 
1) Tujuan.  
Media yang dipilih hendaknya menunjang tujuan pembelajaran yang dirumuskan. Tujuan 
yang dirumuskan ini adalah kriteria yang paling pokok, sedangkan tujuan pembelajaran 
yang lain merupakan kelengkapan dari kriteria utama ini. 
2) Ketepatgunaan. 
Jika materi yang akan dipelajari adalah bagian-bagian yang penting dari benda, maka 
gambar seperti bagan dan slide dapat digunakan. Apabila yang dipelajari adalah aspek-
aspek yang menyangkut gerak, maka media film atau video akan lebih tepat.  
3) Keadaan siswa. 
Media akan efektif digunakan apabila tidak tergantung dari beda interindividual antara 
siswa. Misalnya kalau siswa tergolong tipe auditif/visual maka siswa yang tergolong 
auditif dapat belajar dengan media visual dan siswa yang tergolong visual dapat juga 
belajar dengan menggunakan media auditif. 
4) Ketersediaan. 
Media pembelajaran dapat digunakan apabila media tersebut tersedia. Menurut Wilkison, 
media merupakan alat mengajar dan belajar, peralatan tersebut harus tersedia ketika 
dibutuhkan untuk memenuhi keperluan siswa dan guru. 
5) Biaya.  
Biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh dan menggunakan media, hendaknya benar-
benar seimbang dengan hasil yang akan dicapai. 
 
e. Media Kartu Bergambar 
Menurut Robertus Angkowo dan A. Kosasih (2007: 26) media gambar adalah 
penyajian visual dua dimensi yang memanfaatkan rancangan gambar sebagai sarana 
pertimbangan mengenai kehidupan sehari-hari, misalnya yang menyangkut manusia, 
peristiwa, benda-benda, tempat. 
Menurut Arief S. Sadiman, dkk (1986: 29) media gambar adalah media yang paling 
umum dipakai. Dia menggunakan bahasa yang umum, yang dapat dimengerti dan dinikmati 
di mana-mana. 
Kelebihan media gambar: 
1) Sifatnya kongkrit. Gambar lebih realistis menunjukkan pokok masalah dibandingkan 
dengan media verbal semata.  
2) Gambar dapat mengatasi ruang dan waktu. Tidak semua benda, objek atau peristiwa 
dapat dibawa ke kelas dan tidak selalu bisa anak-anak dibawa ke objek/peristiwa tersebut. 
Untuk itu gambar dapat mengatasinya. 
3) Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. 
4) Dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk tingkat usia berapa 
saja, sehingga dapat mencegah atau membetulkan kesalahpahaman. 
5) Murah harganya dan mudah didapat serta digunakan, tanpa memerlukan peralatan 
khusus. 
 
Kelemahan media gambar: 
1) Gambar hanya menekankan persepsi indera mata. 
2) Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran. 
3) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 
 
Untuk dijadikan sebagai media pembelajaran baik, media kartu bergambar setidaknya 
mempunyai beberapa syarat: 
1) Harus autentik. 
Gambar tersebut haruslah secara jujur melukiskan situasi seperti kalau orang melihat 
benda sebenarnya. 
2) Sederhana. 
Komposisinya hendaklah cukup jelas menunjukkan point-point pokok dalam gambar. 
3) Ukuran relatif. 
Gambar dapat memperbesar atau memperkecil objek/benda sebenarnya. 
4) Gambar sebaiknya mengandung gerak dan perbuatan. 
Gambar yang baik tidaklah menunjukkan objek dalam keadaan diam tetapi 
memperlihatkan aktivitas tertentu. 
5) Gambar yang bagus belum tentu baik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
6) Tidak setiap gambar yang bagus merupakan media yang bagus. 
Sebagai media yang baik, gambar hendaklah bagus dari sudut seni dan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Kartu bergambar menurut Wahyu Widhiarso, dkk (2000: 21) merupakan sebuah 
media belajar secara visual yang disusun sedemikian rupa untuk menciptakan pembelajaran 
yang aktif di kelas.  
Media pembelajaran kartu bergambar merupakan media gambar yang berbentuk 
pipih atau berbentuk segi empat berupa gambar-gambar yang disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
 
 
f. Penggunaan Media Gambar d
Menurut Robertus Angkowo dan A. Kosasih (2007: 
yang efektif harus mempunyai tujuan yang jelas, pasti, dan terperinci. Media gambar yang 
bisa digunakan adalah media gambar yang ada hubungannya dengan pelajaran y
dibahas atau masalah yang dihadapi. Media visual dalam proses belajar mengajar dapat 
mengembangkan kemampuan visual, mengembangkan imajinasi anak, membantu 
meningkatkan penguasaan anak terhadap hal
mungkin dihadirkan di dalam kelas. Yang perlu diperhatikan dalam penggunaan media 
gambar adalah sebagai berikut:
1) Gambar yang bagus, menarik, jelas, dan mudah dimengerti.
2) Apa yang digambar harus cukup penting dan sesuai untuk hal yang sedang dipelajari.
3) Gambar harus benar dalam arti harus dapat menggambarkan situasi yang serupa jika 
dilihat pada keadaan yang sebenarnya.
4) Gambar memiliki kesederhanaan dalam arti tidak rumit sehingga mudah dipahami 
siswa. 
5) Gambar harus sesuai dengan kecerdasan orang yang melihatnya.
6) Ukuran gambar harus sesuai dengan kebutuhan. 
 
g. Contoh Media Kartu Bergambar
Sumber: BSE Bahasa Indonesia kelas I Umri Nuraini halaman 34
alam Pembelajaran 
28) penggunaan media gambar 
-hal yang abstrak atau peristiwa yang tidak 
 
 
 
 
 
 
 
rina bernyanyi di taman bunga 
 
Gambar 1 
ang sedang 
 
sumber: BSE Bahasa 
       
B. Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti mengacu pada penelitian yang telah 
dilaksanakan oleh peneliti-peneliti terdahulu.
1. Peneliti : Heru Mariya 
Judul : Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Membaca   Permulaan Melalui Media 
Gambar Pada Anak Tuna Grahita Ringan Kelas D1 SLB
Prambanan Klaten Th. 2008/2009.
 Tahun : 2009   
 Hasil : dari keseluruhan putaran/siklus yang telah dilakukan guru tel
meningkatkan prestasi belajar membaca permulaan siswa kelas 1 SLB_C 
YPAALB Prambanan, Klaten dengan menggunakan media gambar secara 
rutin. Pada siklus I rata
perolehan nilai siswa meningkat menjad
 
Media Gambar I  
 
dina membaca puisi di depan kelas 
Indonesia Kelas I H. Suyatno halaman 142
Gambar 2 
Media Gambar II 
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-rata perolehan nilai 6,7. Pada siklus II rata
i 6,9. 
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 2. Peneliti  :  Pertiwi 
Judul : Meningkatkan Prestasi Belajar Membaca Melalui Media Gambar Pada Anak 
Tuna Grahita di Kelas D III SLB-C YPBM Cawas Klaten Tahun Ajaran 
2008/2009. 
Tahun :  2009 
Hasil : hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan pada 
setiap siklus tindakan. Pada siklus I nilai rata-rata siswa adalah 4,6. Pada 
siklus II mengalami peningkatan nilai rata-rata menjadi 6,6. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini dpat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
    
 
 
 
 
  
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 
Belum menggunakan media 
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Siklus I 
Indikator ketercapaian 
kinerja sebesar 70 % 
siswa tuntas KKM 
 
Menggunakan media 
pembelajaran kartu bergambar 
untuk memperjelas kalimat 
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Tindakan 
Siklus II 
Indikator ketercapaian 
kinerja sebesar 80 % 
siswa tuntas KKM 
 
Kemampuan membaca 
permulaan siswa meningkat 
dengan hasil 80% siswa 
memperoleh nilai ≥ 65 
Setelah penggunaan media 
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Kondisi 
Akhir 
Kerangka Berpikir 
Pada kondisi awal guru belum menggunakan media pembelajaran dalam pembelajaran 
membaca permulaan. Guru yang masih menggunakan pembelajaran secara konvensional, siswa 
lebih cepat bosan dan informasi yang disampaikan sulit diserap oleh siswa serta tidak 
merangsang kreativitas dan partisipasi siswa. Guru lebih menekankan pada terselesainya materi 
pelajaran daripada tingkat kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran membaca 
permulaan. Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca permulaan diperlukan suatu 
media pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa di kelas rendah yaitu media visual yang 
berupa kartu bergambar. Media pembelajaran kartu bergambar merupakan suatu cara untuk 
mempermudah peserta didik dalam belajar membaca serta meningkatkan kemampuan membaca 
terutama untuk pembelajaran kelas rendah. Siswa memperoleh pengalaman-pengalaman nyata 
untuk meningkatkan kemampuan membaca, mulai dari mengenal huruf, suku kata, merangkai 
kata kalimat sederhana. Setelah pembelajaran diberikan dengan menggunakan media kartu 
bergambar, maka kemampuan membaca permulaan siswa meningkat. Penelitian ini direncanakan 
dalam dua siklus dan akan diakhiri sampai diperoleh hasil yang mencapai 80% dari semua siswa 
kelas I dapat memperoleh nilai ≥ 65. 
 
D. Hipotesis  
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir yang telah diungkap, maka hipotesis 
dari penelitian ini adalah “penggunaan media pembelajaran kartu bergambar dapat meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 SDN  Jajar I No. 73 Laweyan Surakarta ”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian  tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN Jajar I No. 73 Kecamatan Laweyan, 
Kota madya Surakarta. Peneliti memilih tempat tersebut karena beberapa pertimbangan 
diantaranya adalah biaya, waktu dan keberadaan subyek penelitian memudahkan peneliti dalam 
memperoleh data serta lokasi penelitian yang mudah dijangkau. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2009/2010. 
Penelitian dilaksanakan selama 5 bulan pada bulan Februari-Juni tahun 2010. 
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). PTK 
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat mengajar, dengan 
penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran. PTK 
merupakan penelitian yang dapat dilakukan sendiri oleh guru atau dilakukan secara kolaboratif 
yang melibatkan peneliti, guru, siswa maupun karyawan sekolah yang lain yang bertujuan untuk 
memperbaiki sistem serta kinerja guru dalam rangka memperbaiki atau meningkatkan mutu 
proses dan hasil pembelajaran siswa. 
Dalam penelitian ini menggunakan srategi tindakan kelas. Menurut Suharsimi Arikunto, 
dkk (2007:16) model penelitian tindakan divisualisasikan pada gambar 4 berikut: 
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Gambar 4 
Model Penelitian Tindakan 
 
C. Data dan Sumber 
1. Jenis Data 
Data yang dikumpulkan berupa: 
a. Daftar nilai siswa kelas 1 mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam membaca sebelum 
diadakan tindakan. 
b. Masukan, saran dari observer yang dilakukan sebelum, selama dan sesudah tindakan 
penelitian. 
c. Dokumen berupa kurikulum, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, hasil prestasi 
siswa, dan foto proses pembelajaran. 
2. Sumber Data 
Data yang diambil berdasarkan tiga sumber yaitu: 
a. Siswa kelas I SDN Jajar I No. 73 Laweyan Surakarta. Berupa hasil belajar siswa 
dalam mengikuti pembelajaran selama dua siklus. 
b. Guru kelas 1 SDN Jajar I No. 73 Laweyan Surakarta. Berupa hasil wawancara dengan 
guru kelas 1 SDN Jajar I No. 73 Laweyan Surakarta. 
 
perencanaan 
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pengamatan 
perencanaan 
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pengamatan 
pelaksanaan 
pelaksanaan 
refleksi 
refleksi 
? 
c. Observer. Berupa hasil observasi selama kegiatan pembelajaran. 
D. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah siswa kelas I SDN Jajar I No. 73 kecamatan Laweyan, kota 
madya Surakarta dengan jumlah 30 siswa. Meliputi 12 siswa perempuan dan 18 siswa laki-laki.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
1. Observasi 
Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk memotret seberapa jauh 
efek tindakan telah mencapai sasaran. Efek dari suatu intervensi (action) terus dimonitor secara 
reflektif Suharsimi Arikunto, dkk (2007: 127). Observasi dilakukan dengan format check list. 
Alat ini berisikan serangkaian daftar kejadian penting yang akan diamati. Ketika pengamatan 
berlangsung, peneliti secara objektif memilih dengan cepat dan memberi tanda cek pada daftar 
kejadian. Observasi dilakukan pada siswa untuk mengetahui kegiatan siswa selama proses 
pembelajaran. Selain itu observasi juga dilakukan pada guru untuk mengetahui kinerja guru 
dalam pembelajaran. Observasi dilaksanakan pada setiap pertemuan siklus I dan siklus II.   
2. Wawancara 
Susan Stainback dalam Sugiyono (2008: 232) mengemukakan bahwa “interviewing 
provide the researcher a means to gain a deeper understanding of how the participant interpret 
a situation or phenomenon than can be gained through observation alon.” Jadi dengan 
wawancara peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 
menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan 
melalui observasi. 
Wawancara dilakukan terhadap guru sebelum peneliti mengadakan tindakan. Hasil 
wawancara digunakan untuk mencari dan menggali keterangan yang jelas dan pasti tentang 
kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SDN Jajar I No. 73 Laweyan Surakarta. 
3. Tes 
Tes yang digunakan mengukur kemampuan membaca permulaan siswa. Tes dilakukan 
berdasarkan aspek-aspek untuk menilai kemampuan membaca permulaan yaitu lafal, intonasi, 
kelancaran, dan kejelasan. Tes diberikan kepada siswa kelas I SDN Jajar I No. 73 Laweyan 
Surakarta pada setiap pertemuan Siklus I dan siklus II. 
4. Dokumen 
Dokumen menurut Guba dan Lincoln dalam Lexy J. Moeloeng (2007: 217) ialah setiap 
bahan tertulis ataupun film. Dokumen biasanya dibagi atas dokumen pribadi dan dokumen resmi. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dokumen resmi.  
Dokumen digunakan untuk menjaring data awal yang berupa daftar nilai membaca 
permulaan siswa kelas I dalam membaca kalimat. Untuk mengetahui perkembangan siswa 
dokumen yang digunakan berupa foto proses pembelajaran dan hasil evaluasi siswa. 
 
F. Validitas Data 
Cara yang digunakan untuk mengukur validitas data yaitu menggunakan validitas isi dan 
triangulasi. 
1. Validitas isi  
Tes dikatakan memiliki isi apabila di dalamnya mengukur tujuan khusus tertentu 
yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan oleh guru dalam pembelajaran. 
Pada penelitian ini data yang diukur menggunakan validitas isi yaitu tes yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan membaca permulaan siswa kelas I.   
2. Triangulasi  
Triangulasi menurut Lexy J. Moeloeng (2007: 330) merupakan teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Triangulasi yang digunakan yaitu: 
a. Triangulasi data  
Triangulasi data disebut juga triangulasi sumber menurut Lexy J. Moeloeng 
(2007: 330) berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 
Triangulasi data dilaksanakan dengan cara membandingkan data hasil pengamatan 
dengan data hasil wawancara.  
b. Triangulasi metode  
Menurut H. B. Sutopo (2006: 95) triangulasi metode dilakukan dengan 
mengumpulkan data sejenis tetapi dengan menggunakan teknik atau metode 
pengumpulan data yang berbeda. Misalnya wawancara dan observasi. Penggunaan 
metode pengumpulan data yang berbeda ini diusahakan mengarah pada sumber data yang 
sama untuk menguji kemantapan informasinya. 
 
G. Analisis Data 
Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, langkah berikutnya adalah mengolah data 
dan menganalisis data dengan menggunakan model analisis interaktif. Langkah-langkah analisis 
data adalah menyajikan data dalam tabel dan menganalisis, sehingga menemukan jawaban atas 
hipotesis yang dirumuskan.  
Untuk lebih jelasnya, proses analisis interaktif dapat digambarkan dengan  
skema pada gambar 5 berikut: 
  
 
 
  
 
(1)        (2) 
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Sumber : Miles dan Huberman dalam H. B. Sutopo (2006: 120) 
Gambar 5 
Model Analisis Interaktif 
 
 
Langkah-Langkah Analisis : 
Adapun langkah-langkah analisis interaktif adalah sebagai berikut : 
1. Reduksi data 
Langkah yang dilakukan  berupa pencatatan data yang diperoleh dari hasil observasi. 
Dalam pencatatan tersebut dilakukan seleksi, pemfokusan dan penyederhanaan data, data 
Reduksi data 
Pengumpulan data 
Penarikan 
simpulan/verifikasi 
Sajian data 
mana yang akan diambil. Proses reduksi data dilakukan  dengan mengumpulkan hasil 
observasi dan wawancara.  
2. Penyajian data 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks deskripsi dalam bentuk 
narasi. Melalui sajian data, data yang telah terkumpul dikelompokkan dalam beberapa bagian 
sesuai dengan jenis permasalahannya supaya mudah dilihat dan dimengerti, sehingga mudah 
dianalisis. Penyajian data ditulis dalam bentuk paparan data serta tabel hasil observasi dan 
tabel hasil penilaian kemampuan membaca siswa. 
3. Penarikan simpulan 
Simpulan perlu diverifikasi agar cukup mantap dan benar-benar bisa 
dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu dilakukan verifikasi yang merupakan aktivitas 
pengulangan untuk tujuan pemantapan, penelusuran data kembali dengan cepat. Penarikan 
simpulan dilakukan dengan mengecek kembali data yang telah dikumpulkan berupa hasil 
wawancara, observasi, tes dan dokumentasi, disesuaikan dengan tujuan dan rumusan masalah. 
Sehingga dapat menjawab hipotesis.  
H. Prosedur Penelitian 
1. Siklus I 
a. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan ini peneliti menyusun rencana tindakan yang didasarkan 
pada hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan. Dalam hal ini guru dan peneliti 
menyamakan persepsi tentang permasalahan yang ditemui dan menjabarkannya serinci 
mungkin. Bentuk rencana tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1) Menentukan pokok bahasan. 
2) Mengembangkan silabus menjadi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada 
lampiran 4 dan 8 pada halaman 89 dan halaman 99. 
3) Mempersiapkan media pembelajaran kartu bergambar. 
4) Mempersiapkan sumber belajar. 
5) Menyusun lembar kerja siswa menyatu dengan RPP. 
6) Mengembangkan format evaluasi pembelajaran. 
b. Tindakan 
Setelah membuat rencana yang matang maka langkah selanjutnya adalah 
melaksanakan rencana tersebut sebagai tindakan yang mengacu pada langkah kegiatan 
mengajar.  
Pada pertemuan I, kegiatan awal yang dilaksanakan meliputi: 1) Guru 
menentukan masalah yang berkaitan dengan materi pembelajaran membaca permulaan. 
2) Guru mempersiapkan media pembelajaran kartu bergambar. 3) Guru memberikan 
apersepsi dengan mengaitkan pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari dengan 
materi pembelajaran bacaan banjir, misalnya tanya jawab tentang musim penghujan. 4) 
Guru mengajak siswa menyanyikan lagu berjudul “Hujan”. 
Kegiatan inti adalah sebagai berikut: 1) Guru memberikan bacaan tentang “Banjir” dan 
siswa menyimak bacaan yang dibacakan guru 2) Siswa secara bergantian membaca satu 
baris kalimat yang tertulis dalam bacaan dengan bimbingan guru. 3) Guru membagikan 
kartu bergambar banjir serta tulisan kalimat dalam bacaan kepada setiap siswa. 4) Siswa 
bersama-sama membaca 2 baris kalimat dengan bimbingan guru. Siswa terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran dengan memanfaatkan media pembelajaran kartu bergambar. 
5) Siswa secara bergantian diberi tugas untuk membaca kalimat dalam kartu bergambar. 
Sedangkan guru menilai kemampuan membaca siswa.   
Kegiatan akhir adalah sebagai berikut: 1) guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menanyakan kata-kata yang masih sulit untuk dibaca. 2) Guru dan siswa 
bersama-sama memantapkan materi dengan membuat kesimpulan dari pokok bahasan 
yang telah dipelajari. 3) Guru memberikan pesan moral kepada siswa. 
Pada pertemuan II, kegiatan awal yang dilaksanakan meliputi: 1) Guru 
menentukan masalah yang berkaitan dengan materi pembelajaran membaca permulaan. 
2) Guru mempersiapkan media pembelajaran kartu bergambar. 3) Guru memberikan 
apersepsi dengan mengaitkan pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari dengan 
materi pembelajaran bacaan banjir, misalnya bertanya jawab penyebab banjir. 
Kegiatan inti adalah sebagai berikut: 1) Guru mengingatkan siswa tentang materi 
bacaan “Banjir” pada pertemuan pertama. 2) Guru memberikan kartu bergambar yang 
berisi kalimat dalam bacaan banjir  kepada setiap siswa. Kalimat ditingkatkan menjadi 3 
kalimat. 3) Siswa membaca kalimat bacaan dengan bimbingan guru. 4) Setiap siswa 
diberi tugas membaca 3 baris kalimat dalam bacaan. 5) Guru menilai kemampuan 
membaca siswa. 6) Guru memberi hadiah sebagai reward kepada siswa yang kemampuan 
membacanya meningkat. 
Kegiatan akhir adalah sebagai berikut: 1) Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menanyakan kalimat dalam bacaan yang masih sulit dibaca. 2) Guru dan 
siswa bersama-sama memantapkan materi dengan membuat kesimpulan dari pokok 
bahasan yang telah dipelajari. 3) Guru memberikan pesan moral kepada siswa.  
c. Observasi 
Kegiatan observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. 
Kegiatan ini dilakukan dengan mengamati dan mencatat secara cermat setiap gejala baik 
mengenai tindakan, pelaksanaan tindakan, maupun akibat dari tindakan-tindakan 
tersebut.  
d. Refleksi 
Refleksi meliputi beberapa komponen yakni: menganalisa, mensintesa, dan 
menerangkan. Hasil refleksi ini digunakan sebagai dasar pemikiran untuk tindakan yang 
akan datang karena hasil yang diperoleh belum maksimal. 
2. Siklus II 
a. Perencanaan 
Perencanaan pada siklus kedua ini adalah dengan melakukan identifikasi masalah 
dan penerapan alternatif pemecahan masalah. Kegiatan ini dijabarkan sebagai berikut:  
1) Mempelajari sumber-sumber belajar pokok bahasan membaca permulaan.  
2) Menentukan pokok bahasan. 
3) Mengembangkan silabus menjadi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada 
lampiran 14 dan 18 pada halaman 112 dan halaman 122. 
4) Mempersiapkan media pembelajaran kartu bergambar. 
5) Mempersiapkan sumber belajar. 
6) Menyusun lembar kerja siswa yang menyatu dengan RPP. 
7) Mengembangkan format evaluasi pembelajaran. 
b. Tindakan 
Tindakan yang dilakukan adalah dengan memperbaiki tindakan pada siklus 
pertama sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah disempurnakan berdasarkan 
hasil refleksi pada siklus I dan memantau proses peningkatan kemampuan membaca 
permulaan pada siswa. 
c. Observasi 
Observasi dilakukan dengan mengkaji hasil pada siklus pertama dan memonitor 
serta membantu siswa jika menemui kesulitan. 
d. Refleksi 
Menganalisis hasil pengamatan untuk memperoleh gambaran tentang dampak dari 
tindakan yang dilakukan, hal-hal yang perlu diperbaiki dan yang harus menjadi perhatian 
agar diperoleh hasil yang maksimal. 
 
I. Indikator Ketercapaian 
Pada bagian ini perlu dikemukakan tolak ukur keberhasilan penelitian yang dilakukan. 
Dalam menentukan keberhasilan atau keefektifan penelitian akan tercapai, jika rata-rata yang 
diperoleh siswa pada siklus I adalah 68 dan siswa mendapat nilai ≥ 65 mencapai 70 %. Pada 
siklus II pembelajaran dikatakan berhasil jika rata-rata yang diperoleh siswa adalah 70 dan siswa 
mendapat nilai ≥ 65 mencapai 80 %. Hal ini di dasarkan pada KKM di SDN Jajar I No. 73 
Laweyan Surakarta untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas I yaitu 65. Apabila dalam kelas 
tersebut hasil yang diperoleh belum mencapai angka tersebut, penelitian akan terus dilakukan 
sampai hasil tersebut dicapai. 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Tinjauan Historis Sekolah Dasar Negeri Jajar I No. 73 Surakarta 
Sekolah Dasar Negeri Jajar I No. 73 Surakarta terletak di Jalan Basuki Rahmad No. 49 
Kecamatan Laweyan, Kota Madya Surakarta. Sekolah ini berdiri pada tahun 1951 yang telah 
mendapat Surat Keputusan (SK) no. 64 dari pemerintah. Perkembangan selanjutnya pada tahun 
1971 sekolah ini dipecah menjadi dua yaitu Sekolah Dasar Negeri Jajar I dan Sekolah Dasar 
Negeri Jajar II. Karena kedua sekolah ini berada dalam satu lokasi, maka sekolah ini digabung 
menjadi satu yaitu Sekolah Dasar Negeri Jajar I. Sekolah ini mempunyai luas kurang lebih 86 m 
x 46 m. Adapun ruangan yang terdapat di sekolah ini yaitu: ruang Kelas I sampai dengan Kelas 
VI, satu ruang untuk Kepala Sekolah, satu ruang untuk Guru, satu ruang untuk Mushola, satu 
ruang perpustakaan, satu ruang UKS dan peralatan olahraga, satu ruang Agama Kristen, satu 
ruang Perpustakaan, satu ruang Komputer, satu ruang Seni Tari, dua ruang MCK, lapangan 
upacara bendera dan olahraga. 
Keadaan lingkungan yang dapat mendukung siswa dalam kegiatan belajar adalah 
lingkungan yang tenang, sejuk, dan bersih. Keadaan demikian sudah selayaknya tercipta dalam 
kondisi dan situasi belajar mengajar yang membutuhkan adanya pemusatan perhatian. Keadaan 
lingkungan belajar yang tercipta di Sekolah Dasar Negeri Jajar I antara lain: 
a. Kondisi gedung atau bangunan yang permanen serta dalam kondisi yang baik. 
b. Pemisahan ruang kelas sehingga antara ruang kelas yang satu dengan kelas yang lain 
tidak saling mengganggu dalam kegiatan belajar mengajar. 
c. Tersedianya kursi dan meja belajar dalam kondisi yang baik serta dalam jumlah yang 
memadai. 
d. Penataan ruang kelas yang baik, rapi, dan teratur yang meliputi meja, kursi, gambar-
gambar dan media belajar lainnya. 
e. Penanaman pohon di halaman serta penataan taman yang baik dan teratur juga 
menambah suasana menjadi nyaman, sejuk, serta asri.  
Demi kelancaran proses pembelajaran, sekolah harus memiliki alat-alat pelajaran yang 
diperlukan. Alat-alat pelajaran tersebut terdiri dari sarana dan prasarana serta alat peraga. 
Sekolah Dasar Negeri Jajar I No. 73 memiliki alat-alat pelajaran yang cukup memadai sehingga 
proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Didukung juga dengan adanya perpustakaan 
sekolah yang mempunyai buku-buku terbitan baru dan lengkap. Media pembelajaran di kelas 
tinggi yaitu kelas IV sampai kelas VI sudah memadai untuk mendukung pembelajaran. Tetapi di 
kelas rendah yaitu kelas I sampai kelas III media pembelajaran masih kurang. Kegiatan 
pembelajaran belum didukung dengan pemanfaatan media karena masih jarang ditemukan media 
di dalam kelas.   
 
2. Kondisi awal siswa kelas 1 Sekolah Dasar Negeri Jajar I 
Siswa kelas 1 Sekolah Dasar Negeri Jajar I berjumlah 30 siswa. Sebagian besar siswa 
adalah laki-laki yang berjumlah 18 siswa. Sedangkan siswa perempuan berjumlah 12 siswa. 
Secara keseluruhan prestasi siswa kelas 1 baik, seluruh siswa dapat bersatu dan kompak. 
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Berdasarkan hasil observasi peneliti proses pembelajaran di kelas 1 sudah baik. Hal ini 
dibuktikan dengan keaktifan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Jika siswa belum jelas 
dengan pelajaran yang disampaikan guru maka siswa tidak segan untuk bertanya. Sebaliknya jika 
terjadi kegaduhan di kelas  guru segera dapat mengatasi sehingga kelas menjadi tenang kembali. 
Pembelajaran yang sudah berjalan baik tersebut kurang didukung dengan media 
pembelajaran. Siswa kelas 1 sangat memerlukan media pembelajaran terutama untuk 
pembelajaran membaca permulaan. Kurang dimanfaatkannya media pembelajaran membuat 
siswa sulit memahami materi membaca. Hal ini dapat dilihat berdasarkan perolehan nilai awal 
sebelum diadakan tindakan. Berikut adalah tabel nilai awal pembelajaran membaca sebelum 
diadakan tindakan. 
 
B. Deskripsi Permasalahan Penelitian 
1. Tindakan Siklus I 
Tindakan Siklus I dilaksanakan pada tanggal 3 Mei 2010 dan 4 Mei 2010. Siklus I 
dilaksanakan dengan 2 kali pertemuan. Tiap-tiap  pertemuan terdiri dari dua jam pelajaran (2 x 
35 menit). Tahap-tahap yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:  
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini dilakukan observasi untuk mengetahui kemampuan siswa dalam membaca 
permulaan. Dari hasil observasi proses pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas I dan prestasi 
belajar sebelum diberikan tindakan, dapat diperoleh hasil sebagai data awal yang dapat dilihat 
pada lampiran. Di bawah ini ditunjukkan tabel frekuensi hasil pembelajaran membaca permulaan 
sebelum diadakan tindakan. 
 
Tabel  2. Hasil Pembelajaran Membaca Permulaan Sebelum Menggunakan Media Pembelajaran 
Kartu Bergambar.  
 
No Interval 
Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Nilai 
Tengah 
fixi Prosentase Keterangan 
(xi) (%) 
1 50-56 9 53 477 30 Tidak tuntas 
2 57-63 2 60 120 6,66 Tidak tuntas 
3 64-70 11 67 737 36,66 Tuntas 
4 71-77 5 74 370 16,66 Tuntas 
5 78-84 2 
6 85-91 0 
7 92-98 1 
Jumlah 30 
Nilai rata-rata= 1961 : 30 = 65, 36
Ketuntasan klasikal= 19 : 30 X 100 % = 
 
Berdasarkan data pada tabel 2 hasil pembelajaran membaca permulaan sebelum 
menggunakan media kartu bergambar pada siswa kelas I SDN Jajar I No. 73 Surakarta dapat 
divisualisasikan berupa grafik pada gambar 6. 
Gambar 6. Grafik Nilai Kemampuan 
 
Berdasarkan tabel 2 dan gambar 6 dapat dilihat bahwa sebelum
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-56 sebanyak 9 siswa atau 30%, siswa memperoleh 
64-70 71-77 78-84 85-91 92-98
 
melaksanakan 
nilai 57-63 sebanyak 2 siswa atau 6,66%, siswa memperoleh nilai 64-70 sebanyak 11 
siswa atau 36,66%, siswa memperoleh nilai 71-77 sebanyak 5 siswa atau 16,66%, 
siswa memperoleh nilai 78-84 sebanyak 2 siswa atau 6,66%, siswa memperoleh nilai 
92-98 sebanyak 1 siswa atau 3,33%. 
Berdasarkan data nilai siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam membaca sebelum 
diadakan tindakan, masih terdapat beberapa siswa yang nilainya tidak memenuhi KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) yaitu 65. Terdapat 11 siswa yang  
memperoleh nilai di bawah 65. Saat proses pembelajaran belum menggunakan media 
pembelajaran. Pembelajaran dilaksanakan dengan metode yang konvensional. 
Setelah melakukan pengamatan proses pembelajaran kelas 1 mata pelajaran Bahasa 
Indonesia pada materi membaca terdapat siswa yang kemampuan membacanya masih rendah. 
Peneliti mengadakan koordinasi dengan guru kelas 1 dan Kepala Sekolah untuk mencari solusi 
yang dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa dengan mengoptimalkan 
media pembelajaran kartu bergambar. Pembelajaran pada siklus I dilaksanakan sesuai dengan 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang terdapat dalam silabus KTSP. Perencanaan 
pertemuan I yaitu sebagai berikut: 
1) Menentukan pokok bahasan. 
Pokok bahasan disesuaikan dengan Standar Kompetensi yaitu memahami teks pendek 
dengan membaca lancar dan membaca puisi anak. Kompetensi Dasar yaitu membaca lancar 
beberapa kalimat sederhana yang terdiri atas 3–5 kata dengan intonasi yang tepat. Pemilihan 
materi ini berdasarkan pokok bahasan yang terdapat pada silabus KTSP kelas 1 semester 2.  
2) Mengembangkan silabus menjadi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terlampir pada 
lampiran 4 dan 8 pada halaman 89 dan halaman 99. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran disusun untuk 2 jam pelajaran yaitu 2x35 menit. RPP 
dibuat secara rinci meliputi: standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan 
pembelajaran, materi, kegiatan pembelajaran, sumber belajar, media pembelajaran, metode, 
dan penilaian. 
3) Mempersiapkan media pembelajaran 
Media pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan adalah kartu bergambar peristiwa banjir. Gambar dibuat sesuai dengan pokok 
bahasan membaca. Kemudian gambar tersebut ditempel pada sebuah papan yang terbuat dari 
kardus. Kartu bergambar disertai dengan bacaan yang terdapat dalam pokok bahasan yaitu 
bacaan banjir.  
4) Mempersiapkan sumber belajar 
Sumber belajar terdiri dari buku-buku pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 1, silabus KTSP 
kelas 1 semester 2, artikel dari internet, serta lingkungan belajar siswa. 
5) Menyusun lembar kerja siswa 
Lembar kerja siswa disusun menyatu dengan RPP untuk mengukur kemampuan 
membaca permulaan siswa.  
6) Mengembangkan soal evaluasi pembelajaran. 
Siswa membaca kalimat dalam teks bacaan banjir, guru melakukan evaluasi untuk 
menilai aspek-aspek dalam membaca permulaan yaitu lafal, kelancaran, kejelasan dan 
intonasi. 
b. Tahap Tindakan 
Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai guru. Pada tahap tindakan peneliti 
menentukan masalah yang berkaitan dengan pokok bahasan pembelajaran membaca permulaan, 
mempersiapkan media pembelajaran kartu bergambar, serta melaksanakan langkah-langkah 
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah disusun. Selain itu menyiapkan 
silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, sumber belajar, serta lembar kerja siswa. 
Pelaksanaan tindakan adalah sebagai berikut: 
1) Pertemuan I 
Indikator: membaca 2 baris kalimat dengan lafal, kelancaran, kejelasan, dan intonasi yang 
tepat. 
a) Tahap awal 
Berdoa terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai agar pembelajaran dapat 
berjalan dengan lancar. Setelah berdoa, guru mengadakan presensi terhadap kehadiran 
siswa. Dilanjutkan dengan apersepsi yaitu bertanya jawab tentang musim hujan dan 
mengajak siswa menyanyikan lagu “Hujan” untuk memotivasi siswa siap dan mampu 
berinteraksi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran.  
b) Tindakan Inti 
Guru memberikan bacaan tentang “Banjir”. Kemudian  membacakan kalimat dalam 
bacaan. Siswa menyimak bacaan yang dibacakan guru. Siswa secara bergantian membaca 
satu baris kalimat yang tertulis dalam bacaan dengan bimbingan guru. Setelah itu guru 
membagikan kartu bergambar banjir serta tulisan kalimat dalam bacaan kepada setiap 
siswa. Siswa bersama-sama membaca 2 baris kalimat dengan bimbingan guru. Siswa 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan memanfaatkan media pembelajaran kartu 
bergambar. Kartu bergambar merupakan visualisasi dari kalimat yang dibaca oleh siswa. 
Selanjutnya setiap siswa secara bergantian diberi tugas untuk membaca kalimat dalam 
kartu bergambar. Sedangkan guru menilai kemampuan membaca siswa.   
c) Tindakan Akhir 
Sebelum menutup kegiatan pembelajaran guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menanyakan kata-kata yang masih sulit untuk dibaca. Guru dan siswa bersama-
sama memantapkan materi dengan membuat kesimpulan dari pokok bahasan yang telah 
dipelajari. Guru tidak lupa senantiasa memberikan pesan moral agar siswa selalu giat 
belajar membaca, menuruti nasihat orang tua dan guru.  
2) Pertemuan II 
Indikator: membaca 3 baris kalimat dengan lafal, kelancaran, kejelasan, dan intonasi yang 
tepat. 
a) Tindakan Awal 
Berdoa terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai agar pembelajaran dapat 
berjalan dengan lancar. Setelah berdoa, guru mengadakan presensi terhadap kehadiran 
siswa. Dilanjutkan dengan apersepsi yaitu menyampaikan tujuan pembelajaran, bertanya 
jawab tentang bacaan “Banjir” dan mengajak siswa menyanyikan lagu “Hujan” untuk 
memotivasi siswa siap dan mampu berinteraksi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran.  
b) Tindakan Inti 
Guru mengingatkan siswa tentang materi bacaan “Banjir” pada pertemuan pertama. 
Setelah siswa dapat membaca 2 baris kalimat dalam bacaan, kemampuan siswa 
ditingkatkan lagi dengan membaca 3 baris kalimat. Guru memberikan kartu bergambar 
yang berisi kalimat dalam bacaan banjir  kepada setiap siswa. Siswa membaca kalimat 
bacaan dengan bimbingan guru. Setelah itu setiap siswa diberi tugas membaca 3 baris 
kalimat dalam bacaan. Selanjutnya guru menilai kemampuan membaca siswa sesuai 
dengan aspek-aspek penilaian membaca permulaan yaitu lafal, kelancaran, kejelasan dan 
intonasi. Untuk memotivasi siswa, guru memberi hadiah sebagai reward kepada siswa 
yang kemampuan membacanya meningkat. 
c) Tindakan Akhir 
Sebelum menutup kegiatan pembelajaran guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menanyakan kalimat dalam bacaan yang masih sulit dibaca. Guru dan siswa 
bersama-sama memantapkan materi dengan membuat kesimpulan dari pokok bahasan 
yang telah dipelajari. Guru tidak lupa senantiasa memberikan pesan moral agar siswa 
selalu giat belajar membaca, menuruti nasihat orang tua dan guru. 
c. Tahap Observasi 
Pada tahap observasi peneliti berkolaborasi dengan guru kelas 1 untuk melakukan 
pengamatan terhadap situasi selama peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan alat bantu yang berupa lembar observasi dan kamera photo.  
Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai kesesuaian pelaksanaan 
pembelajaran dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah disusun. Pengamatan tidak 
hanya ditunjukkan pada kegiatan siswa dalam proses pembelajaran namun juga pada aspek 
tindakan guru dalam melaksanakan pembelajaran termasuk pengelolaan kelas dalam setiap 
pertemuan. Berikut adalah hasil observasi kegiatan siswa dalam proses pembelajaran membaca 
permulaan mata pelajaran Bahasa Indonesia.  
Hasil observasi pada pertemuan I 
1) Siswa tertarik terhadap apersepsi yang diberikan oleh guru dengan memberikan respon 
posititif yaitu bertanya jawab dengan guru serta dengan ceria dan kompak menyanyikan lagu 
“Hujan”. 
2) Siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran membaca permulaan. Dilihat dari 
kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran, siswa sering asik sendiri bermain dengan 
teman sebangkunya. 
3) Siswa kurang berani bertanya pada guru. Setiap guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya, hanya beberapa siswa yang mengajukan pertanyaan. 
4) Siswa sudah mampu menjawab pertanyaan dari guru dengan baik. 
5) Siswa kurang memperhatikan penjelasan materi yang diberikan oleh guru. Di saat guru 
menyampaikan materi pelajaran, siswa masih sering berbincang dan bermain dengan teman-
temannya.  
6) Siswa dapat memanipulasi media yang diberikan oleh guru dengan baik. Media pembelajaran 
kartu bergambar dapat mengaktifkan siswa dalam pembelajaran serta membantu siswa dalam 
membaca bacaan tentang banjir. 
7) Siswa kurang mampu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Terdapat beberapa siswa 
yang masih belum lancar dalam membaca bacaan tentang banjir.  
8) Skor rata-rata hasil observasi kegiatan siswa pada pembelajaran adalah 2,42. 
Hasil pengamatan terhadap siswa selama mengikuti pembelajaran membaca permulaan 
dengan menggunakan media pembelajaran kartu bergambar pada siklus I pertemuan I 
ditunjukkan pada tabel 3.  
Tabel 3. Observasi Terhadap Kegiatan Siswa Dalam Pembelajaran Membaca Permulaan 
dengan Menggunakan Media Kartu Bergambar Pada Siklus I Pertemuan I. 
 
No Kegiatan dalam pembelajaran Hasil Pengamatan 
SB B K SK 
1. Siswa tertarik (memberikan respon posititif) 
terhadap apersepsi yang diberikan oleh guru. 
 √   
2. Siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran 
membaca permulaan.  
  √  
3. Siswa berani bertanya pada guru.   √  
4. Siswa mampu menjawab pertanyaan dari guru.  √   
5. Siswa memperhatikan penjelasan materi yang 
diberikan oleh guru. 
  √  
6. Siswa memanipulasi media yang diberikan 
oleh guru. 
 √   
7. Siswa mampu mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
  √  
Jumlah Skor 0 9 8 0 
Rata-rata 2,42 
Keterangan: 
SB : sangat baik 
B : baik 
K : kurang 
SK : sangat kurang 
Kriteria penilaian 
Diisi dengan tanda ceklis (√) 
SB : 4 
B : 3 
K : 2 
SK : 1 
Rata-rata = 
ꇰuhilװ 﫸ǁǑො଻  
Berdasarkan tabel hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaran pada siklus I pertemuan I, 
kegiatan siswa dalam kategori baik dinilai 9 dan kategori kurang dinilai 8. 
Hasil observasi kinerja guru dalam proses pembelajaran membaca permulaan mata 
pelajaran Bahasa Indonesia adalah sebagai berikut: 
1) Guru kurang mampu mengkondisikan siswa ke arah pembelajaran yang kondusif. 
Pengelolaan kelas masih belum dikuasai sehingga siswa kurang fokus dalam 
pembelajaran.  
2) Guru sudah memberikan motivasi kepada siswa dengan baik. Apersepsi dengan 
menyanyi dan bertanya jawab dapat membangkitkan semangat belajar siswa. 
3) Guru belum menyampaikan tujuan pembelajaran dengan baik . 
4) Guru sudah melakukan apersepsi dengan baik. Pada kegiatan awal siswa merasa tertarik 
mengikuti proses pembelajaran.  
5) Guru belum menyampaikan materi dengan jelas dan masih sulit dipahami. Penyampaian 
materi kurang terfokus dan terlalu cepat. Siswa kelas rendah kurang bisa memahami 
penjelasan dari guru.  
6) Guru selalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
7) Guru mengarahkan siswa dalam menggunakan media pembelajaran kartu bergambar 
untuk membaca permulaan dengan baik. 
8) Guru membimbing siswa dalam menggunakan media pembelajaran kartu bergambar. 
9) Guru memberikan tes akhir dengan baik. 
10) Guru mengevaluasi hasil siswa dalam membaca permulaan di saat siswa membaca 
bacaan tentang banjir. 
11) Guru kurang mampu memberikan balikan pada siswa.  
12) Guru kurang mampu menyimpulkan pembelajaran. 
13) Skor rata-rata hasil observasi kinerja guru pada pembelajaran adalah 2,58. 
Hasil pengamatan terhadap kinerja guru selama mengikuti pembelajaran membaca 
permulaan dengan menggunakan media pembelajaran kartu bergambar pada siklus I 
pertemuan I ditunjukkan pada tabel 4.  
Tabel 4. Observasi Terhadap Kinerja Guru Dalam Pembelajaran Membaca Permulaan 
dengan Menggunakan Media Kartu Bergambar Pada Siklus I Pertemuan I. 
 
No Aspek yang Dinilai 
Hasil Pengamatan 
SB B K SK 
1 Kegiatan awal pembelajaran     
 a. Mengkondisikan siswa ke arah pembelajaran 
yang kondusif. 
  √  
b. Memberikan motivasi.  √   
c. Menyampaikan tujuan.   √  
d. Melakukan apersepsi.  √   
2 Kegiatan inti pembelajaran     
 a. Menyampaikan materi dengan jelas dan 
mudah dipahami. 
  √  
b. Memberikan kesempatan untuk bertanya.  √   
c. Mengarahkan siswa dalam menggunakan 
media pembelajaran kartu bergambar untuk 
membaca permulaan. 
 √   
d. Membimbing siswa dalam menggunakan 
media pembelajaran kartu bergambar. 
 √   
e. Memberikan tes akhir.  √   
3 Kegiatan akhir     
 a. Mengevaluasi hasil siswa dalam membaca 
permulaan. 
 √   
b. Memberikan balikan pada siswa   √  
c. Menyimpulkan pembelajaran   √  
Jumlah Skor  21 10  
Rata-rata 2,58 
 
Keterangan: 
SB : sangat baik 
B : baik 
K : kurang 
SK : sangat kurang 
Kriteria penilaian 
Diisi dengan tanda ceklis (√) 
SB : 4 
B : 3 
K : 2 
SK : 1 
Rata-rata = 
ꇰuhilװ 﫸ǁǑො䲠K  
Berdasarkan tabel hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaran pada siklus I 
pertemuan I, kinerja guru dalam kategori baik dinilai 21 dan kategori kurang dinilai 10. 
Hasil observasi pada pertemuan II 
Hasil observasi kegiatan siswa dalam proses pembelajaran membaca permulaan mata 
pelajaran Bahasa Indonesia adalah sebagai berikut: 
1) Siswa sangat tertarik terhadap apersepsi yang diberikan oleh guru dengan memberikan 
respon posititif yaitu bertanya jawab dengan guru serta dengan ceria dan kompak 
menyanyikan lagu “Hujan”. 
2) Siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran membaca permulaan. Dilihat dari 
kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran, siswa sering asik sendiri bermain dengan 
teman sebangkunya. 
3) Siswa sudah berani bertanya pada guru. Setiap guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya, beberapa siswa yang mengajukan pertanyaan. 
4) Siswa sudah mampu menjawab pertanyaan dari guru dengan baik. 
5) Siswa memperhatikan penjelasan materi yang diberikan oleh guru dengan baik. Di saat 
guru menyampaikan materi pelajaran, siswa sudah jarang berbincang dan bermain 
dengan teman-temannya.  
6) Siswa dapat memanipulasi media yang diberikan oleh guru dengan sangat baik. Media 
pembelajaran kartu bergambar dapat mengaktifkan siswa dalam pembelajaran serta 
membantu siswa dalam membaca bacaan tentang banjir. 
7) Siswa mampu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan baik. Beberapa siswa 
kemampuan membacanya sudah meningkat. 
8) Skor rata-rata observasi kegiatan siswa pada pembelajaran adalah 3,14. 
Hasil pengamatan terhadap siswa selama mengikuti pembelajaran membaca 
permulaan dengan menggunakan media pembelajaran kartu bergambar pada siklus I 
pertemuan II ditunjukkan pada tabel 5. 
Tabel 5. Observasi Terhadap Kegiatan Siswa Dalam Pembelajaran Membaca Permulaan 
dengan Menggunakan Media Kartu Bergambar Pada Siklus I Pertemuan II. 
 
No Kegiatan dalam pembelajaran 
Hasil Pengamatan 
SB B K SK 
1. Siswa tertarik (memberikan respon posititif) 
terhadap apersepsi yang diberikan oleh guru. 
√    
2. Siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran 
membaca permulaan.  
  √  
3. Siswa berani bertanya pada guru.  √   
4. Siswa mampu menjawab pertanyaan dari guru.  √   
5. Siswa memperhatikan penjelasan materi yang 
diberikan oleh guru. 
 √   
6. Siswa memanipulasi media yang diberikan 
oleh guru. 
√    
7. Siswa mampu mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
 √   
Jumlah Skor 8 12 2  
Rata-rata 3,14 
Keterangan: 
SB : sangat baik 
B : baik 
K : kurang 
SK : sangat kurang 
Kriteria penilaian 
Diisi dengan tanda ceklis (√) 
SB : 4 
B : 3 
K : 2 
SK : 1 
Rata-rata = 
ꇰuhilװ 﫸ǁǑො଻  
Berdasarkan tabel hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaran pada siklus I 
pertemuan II, kegiatan siswa dalam kategori sangat baik dinilai 8, kategori baik dinilai 12 dan 
kategori kurang dinilai 2. 
Hasil observasi kinerja guru dalam proses pembelajaran membaca permulaan mata 
pelajaran Bahasa Indonesia adalah sebagai berikut: 
1) Guru sudah mampu mengkondisikan siswa ke arah pembelajaran yang kondusif. 
Pengelolaan kelas telah dikuasai sehingga siswa lebih fokus dalam pembelajaran.  
2) Guru sudah memberikan motivasi kepada siswa dengan baik. Apersepsi dengan 
menyanyi dan bertanya jawab dapat membangkitkan semangat belajar siswa. 
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan baik.  
4) Guru sudah melakukan apersepsi dengan baik. Pada kegiatan awal siswa merasa tertarik 
mengikuti proses pembelajaran.  
5) Guru dapat menyampaikan materi dengan baik, jelas dan dapat dipahami. Penyampaian 
materi lebih terfokus dan disesuaikan dengan kemampuan siswa kelas rendah.  
6) Guru selalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
7) Guru mengarahkan siswa dalam menggunakan media pembelajaran kartu bergambar 
untuk membaca permulaan dengan sangat baik. 
8) Guru membimbing siswa dalam menggunakan media pembelajaran kartu bergambar 
dengan sangat baik. 
9) Guru memberikan tes akhir dengan baik. 
10) Guru mengevaluasi hasil siswa dalam dalam membaca bacaan tentang banjir. 
11) Guru mampu memberikan balikan pada siswa dengan memberikan reward untuk 
memotivasi siswa.  
12) Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan pembelajaran. 
13) Skor rata-rata hasil observasi kinerja guru pada pembelajaran adalah 3,16. 
Hasil pengamatan terhadap kinerja guru selama proses pembelajaran membaca 
permulaan dengan menggunakan media pembelajaran kartu bergambar pada siklus I 
pertemuan II ditunjukkan pada tabel 6. 
Tabel 6. Observasi Terhadap Kinerja Guru Dalam Pembelajaran Membaca Permulaan dengan 
Menggunakan Media Kartu Bergambar Pada Siklus I Pertemuan II. 
No Aspek yang Dinilai 
Hasil Pengamatan 
SB B K SK 
1 Kegiatan awal pembelajaran     
 a. Mengkondisikan siswa ke arah pembelajaran 
yang kondusif. 
 √   
b. Memberikan motivasi.  √   
c. Menyampaikan tujuan.  √   
d. Melakukan apersepsi.  √   
2 Kegiatan inti pembelajaran     
 a. Menyampaikan materi dengan jelas dan 
mudah dipahami. 
 √   
b. Memberikan kesempatan untuk bertanya.  √   
c. Mengarahkan siswa dalam menggunakan 
media pembelajaran kartu bergambar untuk 
membaca permulaan. 
√    
d. Membimbing siswa dalam menggunakan 
media pembelajaran kartu bergambar. 
√    
e. Memberikan tes akhir.  √   
3 Kegiatan akhir     
 a. Mengevaluasi hasil siswa dalam membaca 
permulaan. 
 √   
b. Memberikan balikan pada siswa  √   
c. Menyimpulkan pembelajaran  √   
Jumlah Skor 8 30   
Rata-rata 3,16 
Keterangan: 
SB : sangat baik 
B : baik 
K : kurang 
SK : sangat kurang 
Kriteria penilaian 
Diisi dengan tanda ceklis (√) 
SB : 4 
B : 3 
K : 2 
SK : 1 
Rata-rata = 
ꇰuhilװ 﫸ǁǑො䲠K  
Berdasarkan tabel hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaran pada siklus I 
pertemuan II, kinerja guru dalam kategori sangat baik dinilai 8, dan kategori baik dinilai 30. 
d. Tahap Refleksi 
Setelah melaksanakan pengamatan dari proses pembelajaran di dalam kelas, selanjutnya 
peneliti menganalisa data yang diperoleh berdasarkan lembar kerja siswa dan lembar observasi 
kegiatan guru dan siswa. Dari hasil pengamatan dan catatan nilai dapat dilihat hasil kemampuan 
membaca permulaan siswa seperti tercantum pada tabel 7. 
 
Tabel  7. Hasil Pembelajaran Membaca Permulaan Setelah Menggunakan Media Pembelajaran 
Kartu Bergambar Siklus I. 
 
No Interval 
Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Nilai 
Tengah 
fixi Prosentase Keterangan 
(xi) (%) 
1 50-56 7 53 371 23,33 Tidak tuntas 
2 57-63 2 60 120 6,66 Tidak tuntas 
3 64-70 12 67 804 40 Tuntas 
4 71-77 5 74 370 16,66 Tuntas 
5 78-84 2 81 162 6,66 Tuntas 
6 85-91 1 88 88 3,33 Tuntas 
7 92-98 1 95 95 3,33 Tuntas 
Jumlah 30   2010 100   
Nilai rata-rata= 2010 : 30 = 67 
Ketuntasan klasikal= 21 : 30 X 100 % = 70 % 
 
Berdasarkan data pada tabel 7 hasil pembelajaran membaca permulaan sebelum 
menggunakan media kartu bergambar pada siswa kelas I SDN Jajar I No. 73 Surakarta dapat 
divisualisasikan berupa grafik pada gambar 7.  
Gambar 7. Grafik Nilai Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Setelah Diadakan Tindakan 
Siklus I. 
 
Berdasarkan tabel 7 dan gambar 7
I, siswa memperoleh nilai rata
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3,33%, siswa memperoleh nilai rata
Hasil dari pembelajaran membaca permulaan menunjukkan 9 siswa belum tuntas berdasarkan 
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 rata-rata 71-
65. Siswa yang telah tuntas adalah siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 yaitu 21 siswa. Dengan 
kata lain ketuntasan klasikal adalah 70  %. Sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh siswa dari 
pertemuan I dan pertemuan II adalah 67. 
 
2. Tindakan Siklus II 
Tindakan Siklus II dilaksanakan pada tanggal 10 Mei 2010 dan 11 Mei 2010. Siklus II 
dilaksanakan dengan 2 kali pertemuan. Tiap-tiap  pertemuan terdiri dari dua jam pelajaran (2 x 
35 menit). Tahap-tahap yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:  
a. Tahap Perencanaan 
Peneliti mengadakan koordinasi dengan guru kelas 1 dan Kepala Sekolah untuk mencari 
solusi yang dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa dengan 
mengoptimalkan media pembelajaran kartu bergambar. Pembelajaran pada siklus II dilaksanakan 
sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang terdapat dalam silabus KTSP. 
Perencanaan pada siklus II yaitu sebagai berikut: 
1) Menentukan pokok bahasan. 
Pokok bahasan disesuaikan dengan Standar Kompetensi yaitu memahami teks pendek 
dengan membaca lancar dan membaca puisi anak. Kompetensi Dasar yaitu membaca lancar 
beberapa kalimat sederhana yang terdiri atas 3–5 kata dengan intonasi yang tepat. Pemilihan 
materi ini berdasarkan pokok bahasan yang terdapat pada silabus KTSP kelas 1 semester 2.  
2) Mengembangkan silabus menjadi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) lampiran 14 dan 
18 pada halaman 112 dan halaman 122. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran disusun untuk 2 jam pelajaran yaitu 2x35 menit. RPP 
dibuat secara rinci meliputi: standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan 
pembelajaran, materi, kegiatan pembelajaran, sumber belajar, media pembelajaran, metode, 
dan penilaian. 
 
 
3) Mempersiapkan media pembelajaran 
Media pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan adalah kartu bergambar matahari. Gambar dibuat sesuai dengan pokok bahasan 
membaca. Kemudian gambar tersebut ditempel pada sebuah papan yang terbuat dari kardus. 
Kartu bergambar disertai dengan bacaan yang terdapat dalam pokok bahasan yaitu teks 
bacaan matahari.  
4) Mempersiapkan sumber belajar 
Sumber belajar terdiri dari buku-buku pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 1, silabus KTSP 
kelas 1 semester 2, artikel dari internet, serta lingkungan belajar siswa. 
5) Menyusun lembar kerja siswa 
Lembar kerja siswa menyatu dengan RPP disusun untuk mengukur kemampuan 
membaca permulaan siswa.  
6) Mengembangkan soal evaluasi pembelajaran. 
Siswa membaca kalimat dalam teks bacaan matahari, guru melakukan evaluasi untuk 
menilai aspek-aspek dalam membaca permulaan yaitu lafal, kelancaran, kejelasan dan 
intonasi. 
b. Tahap Tindakan 
Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai guru. Pada tahap tindakan peneliti 
menentukan masalah yang berkaitan dengan pokok bahasan pembelajaran membaca permulaan 
yaitu masih terdapat beberapa siswa yang belum tuntas KKM pada siklus I karena siswa masih 
kesulitan membaca kalimat dalam bacaan. Guru lebih mengoptimalkan media pembelajaran 
kartu bergambar matahari, serta melaksanakan langkah-langkah sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran yang telah disusun. Selain itu menyiapkan silabus, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran, sumber belajar, serta lembar kerja siswa. Pelaksanaan tindakan 
adalah sebagai berikut: 
1) Pertemuan I 
Indikator: membaca 4 baris kalimat dengan lafal, kelancaran, kejelasan, dan intonasi yang 
tepat. 
a) Tahap awal 
Berdoa terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai agar pembelajaran dapat 
berjalan dengan lancar. Setelah berdoa, guru mengadakan presensi terhadap kehadiran 
siswa. Dilanjutkan dengan apersepsi yaitu menyampaikan tujuan pembelajaran, bertanya 
jawab tentang matahari dan mengajak siswa menyanyikan lagu “Kasih Ibu” untuk 
memotivasi siswa siap dan mampu berinteraksi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran.  
b) Tindakan Inti 
Guru memberikan bacaan tentang “Matahari”. Kemudian  membacakan kalimat 
dalam bacaan. Siswa menyimak bacaan yang dibacakan guru. Siswa secara bergantian 
membaca 4 baris kalimat yang tertulis dalam bacaan dengan bimbingan guru. Setelah itu 
guru membagikan kartu bergambar banjir serta tulisan kalimat dalam bacaan kepada 
setiap siswa. Siswa bersama-sama membaca 4 baris kalimat dengan bimbingan guru. 
Siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan memanfaatkan media 
pembelajaran kartu bergambar. Kartu bergambar merupakan visualisasi dari kalimat yang 
dibaca oleh siswa. Selanjutnya setiap siswa secara bergantian diberi tugas untuk 
membaca kalimat dalam kartu bergambar. Sedangkan guru menilai kemampuan 
membaca siswa.   
c) Tindakan Akhir 
Sebelum menutup kegiatan pembelajaran guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menanyakan kata-kata yang masih sulit untuk dibaca. Guru dan siswa bersama-
sama memantapkan materi dengan membuat kesimpulan dari pokok bahasan yang telah 
dipelajari. Guru tidak lupa senantiasa memberikan pesan moral agar siswa selalu giat 
belajar membaca, menuruti nasihat orang tua dan guru.  
2) Pertemuan II 
Indikator: membaca 4 baris kalimat dengan lafal, kelancaran, kejelasan, dan intonasi yang 
tepat. 
a) Tindakan Awal 
Berdoa terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai agar pembelajaran dapat 
berjalan dengan lancar. Setelah berdoa, guru mengadakan presensi terhadap kehadiran 
siswa. Dilanjutkan dengan apersepsi yaitu menyampaikan tujuan pembelajaran, bertanya 
jawab tentang “Matahari” dan mengajak siswa menyanyikan lagu “Kasih Ibu” untuk 
memotivasi siswa siap dan mampu berinteraksi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran.  
b) Tindakan Inti 
Setelah siswa dapat membaca 4 baris kalimat dalam bacaan pada pertemuan I, 
kemampuan siswa ditingkatkan lagi dengan membaca 5 baris kalimat. Guru memberikan 
kartu bergambar yang berisi kalimat dalam bacaan matahari kepada setiap siswa. Siswa 
membaca kalimat bacaan dengan bimbingan guru. Siswa belajar membaca kalimat dalam 
bacaan dengan melihat media kartu bergambar. Setelah itu setiap siswa diberi tugas 
membaca 5 baris kalimat dalam bacaan. Selanjutnya guru menilai kemampuan membaca 
siswa sesuai dengan aspek-aspek penilaian membaca permulaan yaitu lafal, kelancaran, 
kejelasan dan intonasi. Untuk memotivasi siswa, guru memberi hadiah sebagai reward 
kepada siswa yang kemampuan membacanya meningkat. 
c) Tindakan Akhir 
Sebelum menutup kegiatan pembelajaran guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menanyakan kata-kata dalam bacaan yang masih sulit dibaca. Guru dan siswa 
bersama-sama memantapkan materi dengan membuat kesimpulan dari pokok bahasan 
yang telah dipelajari. Guru tidak lupa senantiasa memberikan pesan moral agar siswa 
selalu giat belajar membaca, menuruti nasihat orang tua dan guru. 
c. Tahap Observasi 
Pada tahap observasi peneliti berkolaborasi dengan guru kelas 1 untuk melakukan 
pengamatan terhadap situasi selama peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan alat bantu yang berupa lembar observasi dan kamera photo.  
Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai kesesuaian pelaksanaan 
pembelajaran dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah disusun. Pengamatan tidak 
hanya ditunjukkan pada kegiatan siswa dalam proses pembelajaran namun juga pada aspek 
tindakan guru dalam melaksanakan pembelajaran termasuk pengelolaan kelas dalam setiap 
pertemuan. Berikut adalah lembar observasi kegiatan siswa dalam proses pembelajaran membaca 
permulaan mata pelajaran Bahasa Indonesia.  
Hasil observasi pada pertemuan I 
Hasil observasi kegiatan siswa dalam proses pembelajaran membaca permulaan mata 
pelajaran Bahasa Indonesia adalah sebagai berikut: 
1) Siswa sangat tertarik terhadap apersepsi yang diberikan oleh guru dengan memberikan 
respon posititif yaitu bertanya jawab dengan guru serta dengan ceria dan kompak 
menyanyikan lagu “Kasih Ibu”. 
2) Siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran membaca permulaan. Dilihat dari motivasi siswa 
dalam pembelajaran, siswa lebih terfokus pada materi pelajaran. 
3) Siswa sudah berani bertanya pada guru. Setiap guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya, siswa mengajukan beberapa pertanyaan. 
4) Siswa sudah mampu menjawab pertanyaan dari guru dengan baik. 
5) Siswa memperhatikan penjelasan materi yang diberikan oleh guru dengan baik. Di saat guru 
menyampaikan materi pelajaran, siswa sudah jarang berbincang dan bermain dengan teman-
temannya.  
6) Siswa dapat memanipulasi media yang diberikan oleh guru dengan sangat baik. Media 
pembelajaran kartu bergambar dapat mengaktifkan siswa dalam pembelajaran serta 
membantu siswa dalam membaca kalimat pada bacaan matahari. 
7) Siswa dapat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan baik. Terdapat beberapa 
siswa telah lancar dalam membaca kalimat pada bacaan matahari.  
8) Skor rata-rata hasil pengamatan terhadap kegiatan siswa dalam pembelajaran adalah 3,28. 
Hasil pengamatan terhadap siswa selama mengikuti pembelajaran membaca permulaan 
dengan menggunakan media pembelajaran kartu bergambar pada siklus II pertemuan I 
ditunjukkan pada tabel 8. 
 
Tabel 8. Observasi Terhadap Kegiatan Siswa Dalam Pembelajaran Membaca Permulaan 
dengan Menggunakan Media Kartu Bergambar Pada Siklus II Pertemuan I. 
 
No Aktivitas dalam pembelajaran 
Hasil Pengamatan 
SB B K SK 
1. Siswa tertarik (memberikan respon posititif) 
terhadap apersepsi yang diberikan oleh guru. 
√    
2. Siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran 
membaca permulaan.  
 √   
3. Siswa berani bertanya pada guru.  √   
4. Siswa mampu menjawab pertanyaan dari guru.  √   
5. Siswa memperhatikan penjelasan materi yang 
diberikan oleh guru. 
 √   
6. Siswa memanipulasi media yang diberikan 
oleh guru. 
√    
7. Siswa mampu mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
 √   
Jumlah Skor 8 15   
Rata-rata 3,28 
Keterangan: 
SB : sangat baik 
B : baik 
K : kurang 
SK : sangat kurang 
Kriteria penilaian 
Diisi dengan tanda ceklis (√) 
SB : 4 
B : 3 
K : 2 
SK : 1 
Rata-rata = 
ꇰuhilװ 﫸ǁǑො଻  
Berdasarkan tabel hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaran pada siklus II 
pertemuan I, kegiatan siswa dalam kategori sangat baik dinilai 8, dan kategori baik dinilai 15. 
Hasil observasi kinerja guru dalam proses pembelajaran membaca permulaan mata 
pelajaran Bahasa Indonesia adalah sebagai berikut: 
1) Guru telah mampu mengkondisikan siswa ke arah pembelajaran yang kondusif. 
Pengelolaan kelas sudah dikuasai sehingga siswa lebih fokus dalam pembelajaran.  
2) Guru sudah memberikan motivasi kepada siswa dengan baik. Apersepsi dengan 
menyanyi dan bertanya jawab dapat membangkitkan semangat belajar siswa. 
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan baik . 
4) Guru sudah melakukan apersepsi dengan sangat baik. Pada kegiatan awal siswa merasa 
tertarik mengikuti proses pembelajaran.  
5) Guru menyampaikan materi dengan jelas dan dapat dipahami oleh siswa. Penyampaian 
materi terfokus dan disesuaikan dengan kemampuan siswa kelas rendah, menggunakan 
kata-kata yang lebih sederhana.  
6) Guru selalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
7) Guru mengarahkan siswa dalam menggunakan media pembelajaran kartu bergambar 
untuk membaca permulaan dengan sangat baik. 
8) Guru membimbing siswa dalam menggunakan media pembelajaran kartu bergambar 
dengan sangat baik. 
9) Guru memberikan tes akhir dengan baik. 
10) Guru mengevaluasi hasil siswa dalam membaca permulaan di saat siswa membaca 
kalimat dalam bacaan matahari. 
11) Guru memberikan balikan pada siswa dengan baik.  
12) Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan pembelajaran. 
13) Skor rata-rata hasil pengamatan terhadap kinerja guru dalam pembelajaran adalah 3,33. 
Hasil pengamatan terhadap kinerja guru selama proses pembelajaran membaca 
permulaan dengan menggunakan media pembelajaran kartu bergambar pada siklus II 
pertemuan I ditunjukkan pada tabel 9. 
 
Tabel 9. Observasi Terhadap Kinerja Guru Dalam Pembelajaran Membaca Permulaan 
dengan Menggunakan Media Kartu Bergambar Pada Siklus II Pertemuan I. 
 
No Aspek yang Dinilai Hasil Pengamatan 
SB B K SK 
1 Kegiatan awal pembelajaran     
 a. Mengkondisikan siswa ke arah pembelajaran 
yang kondusif. 
 √   
b. Memberikan motivasi.  √   
c. Menyampaikan tujuan.  √   
d. Melakukan apersepsi. √    
2 Kegiatan inti pembelajaran     
 a. Menyampaikan materi dengan jelas dan 
mudah dipahami. 
 √   
b. Memberikan kesempatan untuk bertanya. √    
c. Mengarahkan siswa dalam menggunakan 
media pembelajaran kartu bergambar untuk 
membaca permulaan. 
√    
d. Membimbing siswa dalam menggunakan 
media pembelajaran kartu bergambar. 
√    
e. Memberikan tes akhir.  √   
3 Kegiatan akhir     
 a. Mengevaluasi hasil siswa dalam membaca 
permulaan. 
 √   
b. Memberikan balikan pada siswa  √   
c. Menyimpulkan pembelajaran  √   
Jumlah Skor 16 24   
Rata-rata 3,33 
Keterangan: 
SB : sangat baik 
B : baik 
K : kurang 
SK : sangat kurang 
Kriteria penilaian 
Diisi dengan tanda ceklis (√) 
SB : 4 
B : 3 
K : 2 
SK : 1 
Rata-rata = 
ꇰuhilװ 﫸ǁǑො䲠K  
Berdasarkan tabel hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaran pada siklus II 
pertemuan I, kinerja guru dalam kategori sangat baik dinilai 16, dan kategori baik dinilai 24. 
Hasil observasi pada pertemuan II 
Hasil observasi kegiatan siswa dalam proses pembelajaran membaca permulaan mata 
pelajaran Bahasa Indonesia adalah sebagai berikut: 
1) Siswa sangat tertarik terhadap apersepsi yang diberikan oleh guru dengan memberikan 
respon posititif yaitu bertanya jawab dengan guru serta dengan ceria dan kompak 
menyanyikan lagu “Kasih Ibu”. 
2) Siswa sangat aktif dalam kegiatan pembelajaran membaca permulaan. Dilihat dari 
motivasi siswa dalam pembelajaran, siswa lebih terfokus pada materi pelajaran. 
3) Siswa sudah berani bertanya pada guru. Setiap guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya, siswa mengajukan beberapa pertanyaan. 
4) Siswa sudah mampu menjawab pertanyaan dari guru dengan baik. 
5) Siswa memperhatikan penjelasan materi yang diberikan oleh guru dengan baik. Di saat 
guru menyampaikan materi pelajaran, siswa sudah jarang berbincang dan bermain 
dengan teman-temannya.  
6) Siswa dapat memanipulasi media yang diberikan oleh guru dengan sangat baik. Media 
pembelajaran kartu bergambar dapat mengaktifkan siswa dalam pembelajaran serta 
membantu siswa dalam membaca kalimat dalam bacaan matahari. 
7) Siswa dapat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan sangat baik. Terdapat 
beberapa siswa telah lancar dalam membaca kalimat dalam bacaan matahari.  
8) Skor rata-rata hasil observasi kegiatan siswa pada pembelajaran adalah 3,71. 
Hasil pengamatan terhadap siswa selama mengikuti pembelajaran membaca permulaan 
dengan menggunakan media pembelajaran kartu bergambar pada siklus II pertemuan II 
ditunjukkan pada tabel 10. 
Tabel 10. Observasi Terhadap Kegiatan Siswa Dalam Pembelajaran Membaca Permulaan 
dengan Menggunakan Media Kartu Bergambar Pada Siklus II Pertemuan II. 
 
No Kegiatan dalam pembelajaran Hasil Pengamatan 
SB B K SK 
1. Siswa tertarik (memberikan respon posititif) 
terhadap apersepsi yang diberikan oleh guru. 
√    
2. Siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran 
membaca permulaan.  
√    
3. Siswa berani bertanya pada guru. √    
4. Siswa mampu menjawab pertanyaan dari guru.  √   
5. Siswa memperhatikan penjelasan materi yang 
diberikan oleh guru. 
 √   
6. Siswa memanipulasi media yang diberikan 
oleh guru. 
√    
7. Siswa mampu mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
√    
Jumlah Skor 20 6   
Rata-rata 3,71 
Keterangan: 
SB : sangat baik 
B : baik 
K : kurang 
SK : sangat kurang 
Kriteria penilaian 
Diisi dengan tanda ceklis (√) 
SB : 4 
B : 3 
K : 2 
SK : 1 
Rata-rata = 
ꇰuhilװ 﫸ǁǑො଻  
Berdasarkan tabel hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaran pada siklus II 
pertemuan II, kegiatan siswa dalam kategori sangat baik dinilai 20, dan kategori baik dinilai 
6. 
Hasil observasi kinerja guru dalam proses pembelajaran membaca permulaan mata 
pelajaran Bahasa Indonesia adalah sebagai berikut: 
1) Guru telah mampu mengkondisikan siswa ke arah pembelajaran yang kondusif. 
Pengelolaan kelas sudah dikuasai sehingga siswa lebih fokus dalam pembelajaran.  
2) Guru sudah memberikan motivasi kepada siswa dengan sangat baik. Apersepsi dengan 
menyanyi dan bertanya jawab dapat membangkitkan semangat belajar siswa. 
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan baik . 
4) Guru sudah melakukan apersepsi dengan sangat baik. Pada kegiatan awal siswa merasa 
tertarik mengikuti proses pembelajaran.  
5) Guru menyampaikan materi dengan sangat baik, jelas dan dapat dipahami oleh siswa. 
Penyampaian materi terfokus dan disesuaikan dengan kemampuan siswa kelas rendah, 
menggunakan kata-kata yang lebih sederhana.  
6) Guru selalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
7) Guru mengarahkan siswa dalam menggunakan media pembelajaran kartu bergambar 
untuk membaca permulaan dengan sangat baik. 
8) Guru membimbing siswa dalam menggunakan media pembelajaran kartu bergambar 
dengan sangat baik. 
9) Guru memberikan tes akhir dengan sangat baik. 
10) Guru mengevaluasi hasil siswa dalam membaca kalimat dalam bacaan matahari. 
11) Guru memberikan balikan pada siswa dengan baik.  
12) Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan pembelajaran dengan sangat baik. 
13) Skor rata-rata hasil pengamatan terhadap kinerja guru dalam pembelajaran adalah 3,83. 
Hasil pengamatan terhadap kinerja guru selama proses pembelajaran membaca 
permulaan dengan menggunakan media pembelajaran kartu bergambar pada siklus II 
pertemuan II ditunjukkan pada tabel 11. 
 
Tabel 11. Observasi Terhadap Kinerja Guru Dalam Pembelajaran Membaca Permulaan 
dengan Menggunakan Media Kartu Bergambar Pada Siklus II Pertemuan II. 
 
No Aspek yang Dinilai Hasil Pengamatan 
SB B K SK 
1 Kegiatan awal pembelajaran     
 a. Mengkondisikan siswa ke arah pembelajaran 
yang kondusif. 
√    
b. Memberikan motivasi. √    
c. Menyampaikan tujuan.  √   
d. Melakukan apersepsi. √    
2 Kegiatan inti pembelajaran     
 a. Menyampaikan materi dengan jelas dan 
mudah dipahami. 
√    
b. Memberikan kesempatan untuk bertanya. √    
c. Mengarahkan siswa dalam menggunakan 
media pembelajaran kartu bergambar untuk 
membaca permulaan. 
√    
d. Membimbing siswa dalam menggunakan 
media pembelajaran kartu bergambar. 
√    
e. Memberikan tes akhir. √    
3 Kegiatan akhir     
 a. Mengevaluasi hasil siswa dalam membaca 
permulaan. 
√    
b. Memberikan balikan pada siswa  √   
c. Menyimpulkan pembelajaran √    
Jumlah Skor 40 6   
Rata-rata 3,83 
Keterangan: 
SB : sangat baik 
B : baik 
K : kurang 
SK : sangat kurang 
Kriteria penilaian 
Diisi dengan tanda ceklis (√) 
SB : 4 
B : 3 
K : 2 
SK : 1 
Rata-rata = 
ꇰuhilװ 﫸ǁǑො䲠K  
Berdasarkan tabel hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaran pada siklus II 
pertemuan II, kinerja guru dalam kategori sangat baik dinilai 40, dan kategori baik dinilai 6. 
d. Tahap Refleksi 
Setelah melaksanakan pengamatan dari proses pembelajaran di dalam kelas pada siklus II, 
selanjutnya peneliti menganalisa data yang diperoleh berdasarkan lembar kerja siswa dan lembar 
observasi aktivitas guru dan siswa.  Dari hasil analisa data kemampuan siswa dalam membaca 
permulaan meningkat. Tetapi masih terdapat beberapa siswa yang hasil belajarnya belum 
mememuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) Sekolah Dasar Negeri Jajar I No. 73 Surakarta 
yaitu 65. Kegiatan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran juga meningkat, dalam siklus II 
ini siswa lebih termotivasi  serta dapat belajar aktif dengan memanfaatkan media pembelajaran 
kartu bergambar. 
Hasil peningkatan kemampuan membaca siswa pada siklus II dapat dilihat pada tabel 12. 
 
Tabel  12. Hasil Pembelajaran Membaca Permulaan Setelah Menggunakan Media Pembelajaran 
Kartu Bergambar Siklus II. 
 
No Interval 
Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Nilai 
Tengah 
fixi Prosentase Keterangan 
(xi) (%) 
1 50-56 4 53 212 13,33 Tidak tuntas 
2 57-63 2 60 120 6,66 Tidak tuntas 
3 64-70 10 67 670 33,33 Tuntas 
4 71-77 7 74 518 23,33 Tuntas 
5 78-84 3 81 243 10 Tuntas 
6 85-91 2 88 176 6,66 Tuntas 
7 92-98 2 95 190 6,66 Tuntas 
Jumlah 30   2129 100   
Nilai rata-rata= 2129 : 30 = 70, 96 
Ketuntasan klasikal= 24 : 30 X 100 % = 80 % 
 
Berdasarkan data pada tabel 12 hasil pembelajaran membaca permulaan sebelum 
menggunakan media kartu bergambar pada siswa kelas I SDN Jajar I No. 73 Surakarta dapat 
divisualisasikan berupa grafik pada gambar 8.  
 
Gambar 8. Grafik Nilai Kemampuan Membaca P
Siklus II. 
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Penelitian dihentikan pada siklus II sesuai dengan indikator penelitian yaitu apabila hasil 
belajar siswa yang memenuhi KKM 80% dari 30 jumlah siswa berarti 24 siswa telah tuntas 
memenuhi KKM dan rata-rata kelas meningkat menjadi 70,96.    
  
C. Deskripsi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian dan pengamatan yang peneliti peroleh selama 
kegiatan pelaksanaan siklus I dan siklus II terdapat peningkatan kemampuan siswa dalam 
membaca kalimat pada puisi. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil perolehan kemampuan siswa 
kelas I Sekolah Dasar Negeri Jajar I No. 73 Surakarta. Hasil belajar siswa dalam meningkatkan 
kemampuan membaca adalah sebagai berikut: 
 
1. Hasil Kemampuan Membaca Permulaan Sebelum Tindakan 
Peneliti melakukan observasi terlebih dahulu sebelum melakukan tindakan. Pembelajaran 
dilaksanakan tanpa menggunakan media pembelajaran kartu bergambar. Hasil tes kemampuan 
membaca permulaan sebelum menggunakan media pembelajaran kartu bergambar dapat dilihat 
pada data nilai terlampir pada lampiran 3 pada halaman 88. 
Berdasarkan data nilai pada lampiran 12 siswa yang memperoleh nilai 50 ada 5 siswa, 
siswa yang memperoleh nilai 55 ada 4 siswa, siswa yang memperoleh nilai 60 ada 2 siswa, siswa 
yang memperoleh nilai 67 ada 11 siswa, siswa yang memperoleh nilai 72 ada 5 siswa, siswa 
yang memperoleh  nilai 82 ada 1 siswa, siswa yang memperoleh nilai 84 ada 1 siswa, dan siswa 
yang memperoleh nilai 92 ada 1 siswa. 
Nilai rata-rata siswa 65, 36 dengan ketuntasan klasikal 63, 33 %. Siswa yang mendapat 
nilai < 65 (KKM) sebanyak 11 siswa atau 36, 66 % dan siswa yang mendapat nilai ≥ 65 (KKM) 
sebanyak 19 siswa atau 63, 33 %. Nilai tertinggi yaitu 92 dan nilai terendah 50. Perolehan nilai 
dirata-rata, nilai rata-rata 50-56 ada 9 siswa, nilai rata-rata 57-63 ada 2 siswa, nilai rata-rata 64-
70 ada 11 siswa, nilai rata-rata 71-77 ada 5 siswa, nilai rata-rata 78-84 ada 2 siswa, nilai rata-rata 
85-91 ada 0 siswa, nilai rata-rata 92-98 ada 1 siswa. 
 
2. Hasil Kemampuan Membaca Permulaan Siklus I 
Proses pembelajaran membaca permulaan menggunakan media pembelajaran kartu 
bergambar pada siklus I sudah sesuai rencana. Peningkatan hasil kemampuan membaca 
permulaan siswa selama proses pembelajaran siklus I dapat dilihat pada data hasil tes siklus I 
lampiran 7 dan 12 pada halaman 98 dan halaman 110. 
Berdasarkan hasil tes membaca permulaan pada siklus I selama dua kali pertemuan, dapat 
diketahui nilai pembelajaran membaca permulaan kelas 1 SD Negeri Jajar I No. 73 seperti di 
bawah ini: 
a. Pada pertemuan pertama siswa yang memperoleh nilai 50 ada 5 siswa, siswa yang 
memperoleh nilai 55 ada 2 siswa, siswa yang memperoleh nilai 60 ada 2 siswa, siswa yang 
memperoleh nilai 65 ada 1 siswa, siswa yang memperoleh nilai 67 ada 11 siswa, siswa yang 
memperoleh nilai 72 ada 4 siswa, siswa yang memperoleh  nilai 74 ada 1 siswa, siswa yang 
memperoleh nilai 77 ada 2 siswa, siswa yang memperoleh nilai 84 ada 1 siswa, dan siswa 
yang memperoleh nilai 92 ada 1 siswa. 
b. Pada pertemuan kedua siswa yang memperoleh nilai 50 ada 4 siswa, siswa yang memperoleh 
nilai 55 ada 2 siswa, siswa yang memperoleh nilai 57 ada 1 siswa, siswa yang memperoleh 
nilai 60 ada 2 siswa, siswa yang memperoleh nilai 65 ada 1 siswa, siswa yang memperoleh 
nilai 67 ada 8 siswa, siswa yang memperoleh nilai 72 ada 5 siswa, siswa yang memperoleh 
nilai 77 ada 3 siswa, siswa yang memperoleh nilai 82 ada 1 siswa, siswa yang memperoleh 
nilai 84 ada 1 siswa, dan siswa yang memperoleh nilai 92 ada 2 siswa.  
Nilai rata-rata siswa 67 dengan ketuntasan klasikal 70%. Siswa yang mendapat nilai < 65 
(KKM) sebanyak 9 siswa atau 30% dan siswa yang mendapat nilai ≥ 65 (KKM) sebanyak 21 
siswa atau 70%. Nilai tertinggi yaitu 92 dan nilai terendah 50.  
 
3. Hasil Kemampuan Membaca Permulaan Siklus II 
Proses pembelajaran pada siklus II merupakan tindakan lanjutan dari kegiatan siklus I. 
Peningkatan hasil kemampuan membaca permulaan siswa selama proses pembelajaran siklus I 
dapat dilihat pada data hasil tes siklus II lampiran 17 dan 22 pada halaman 121 dan halaman 134. 
Berdasarkan hasil tes membaca permulaan pada siklus II selama dua kali pertemuan, 
dapat diketahui nilai pembelajaran membaca permulaan kelas 1 SD Negeri Jajar I No. 73 seperti 
di bawah ini: 
a. Pada pertemuan pertama siswa yang memperoleh nilai 50 ada 2 siswa, siswa yang 
memperoleh nilai 55 ada 2 siswa, siswa yang memperoleh nilai 57 ada 1 siswa, siswa yang 
memperoleh nilai 60 ada 1 siswa, siswa yang memperoleh nilai 65 ada 2 siswa, siswa yang 
memperoleh nilai 67 ada 6 siswa, siswa yang memperoleh nilai 72 ada 8 siswa, siswa yang 
memperoleh nilai 77 ada 2 siswa, siswa yang memperoleh  nilai 79 ada 2 siswa, siswa yang 
memperoleh nilai 84 ada 1 siswa, siswa yang memperoleh  nilai 87 ada 1 siswa, dan siswa 
yang memperoleh nilai 92 ada 2 siswa.  
b. Pada pertemuan kedua siswa yang memperoleh nilai 50 ada 2 siswa, siswa yang memperoleh 
nilai 55 ada 2 siswa, siswa yang memperoleh  nilai 57 ada 1 siswa, siswa yang memperoleh 
nilai 60 ada 1 siswa, siswa yang memperoleh nilai 65 ada 1 siswa, siswa yang memperoleh 
nilai 67 ada 7 siswa, siswa yang memperoleh nilai 72 ada 9 siswa, siswa yang memperoleh  
nilai 79 ada 1 siswa, siswa yang memperoleh nilai 84 ada 2 siswa, siswa yang memperoleh  
nilai 87 ada 2 siswa, dan siswa yang memperoleh nilai 92 ada 2 siswa.  
Nilai rata-rata pertemuan I dan pertemuan II 70, 96 dengan ketuntasan klasikal 80 %. 
Siswa yang mendapat nilai < 65 (KKM) sebanyak 6 siswa atau 20 % dan siswa yang 
mendapat nilai ≥ 65 (KKM) sebanyak 24 siswa atau 80 %. Nilai tertinggi yaitu 92 dan nilai 
terendah 50.  
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan siswa mengalami 
peningkatan pada setiap siklus berdasarkan nilai rata-rata dan ketuntasan klasikal. Peningkatan 
terlihat setelah menggunakan media pembelajaran kartu bergambar pada siklus I dan siklus II 
pada tabel 13.  
Tabel 13. Nilai Rata-rata Hasil Pembelajaran Membaca Permulaan dan Prosentase Ketuntasan 
Klasikal Sebelum Tindakan, Siklus I dan Siklus II. 
 Nilai Rata-rata Prosentase (%) Ketuntasan 
Klasikal 
Sebelum 
Tindakan 
Siklus I Siklus II Sebelum 
Tindakan 
Siklus I Siklus II 
65. 36 67 70.96 63. 33 70 80 
Berdasarkan tabel 13 di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa yang memperoleh 
nilai ≥ 65 (KKM) meningkat sebelum diadakan tindakan, setelah diadakan tindakan siklus I dan 
siklus II. Hal ini membuktikan bahwa pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan dengan 
menggunakan media pembelajaran kartu bergambar telah berhasil dapat meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan siswa. Peningkatan hasil belajar siswa dapat divisualisasikan 
berupa grafik pada gambar 9. 
Gambar 9. Grafik Peningkatan Nilai Rata
 
Selain kemampuan membaca siswa yang meningkat, kegiatan siswa dan guru selama 
proses pembelajaran juga meningkat. Hal tersebut dibuktikan dengan rata
siswa maupun guru yang selalu mengalami 
menggunakan media pembelajaran kartu bergambar pada siklus I dan siklus II pada tabel 14. 
Tabel 14. Perbandingan Aktivitas Siswa dan Guru pada Proses Pembelajaran Siklus I dan Siklus 
II. 
No Jenis 
Pertemuan I
1. Aktivitas Siswa 2,42 (kurang)
2. Aktivitas Guru 2,58 (kurang)
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Pada tabel 14 siklus I pertemuan I kegiatan siswa dalam pembelajaran rata-rata skornya 
adalah 2,42 (termasuk kategori kurang). Kinerja guru juga dinilai dengan rata-rata skor 2,58 
(termasuk kategori kurang). Pada pertemuan II kegiatan siswa dalam pembelajaran rata-rata 
skornya adalah 3,14 (termasuk kategori baik). Kinerja guru skornya adalah 3,16 (termasuk 
kategori baik). 
Pada siklus II pertemuan I kegiatan siswa dalam pembelajaran meningkat  
rata-rata skornya adalah 3,28 (termasuk kategori baik). Kinerja juga meningkat dinilai dengan 
rata-rata skor 3,33 (termasuk kategori baik). Pada pertemuan II kegiatan siswa dalam 
pembelajaran rata-rata skornya adalah 3,71 (termasuk kategori baik). Kinerja guru skornya 
adalah 3,83 (termasuk kategori baik). 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Simpulan  
Dari hasil penelitian dengan menggunakan media pembelajaran kartu bergambar siswa 
lebih aktif dan tertarik serta merasa senang dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa dapat 
memahami bacaan yang divisualisasikan dengan media gambar. Kemampuan membaca siswa 
meningkat dengan membaca kalimat yang disertai gambar. Sebelum diadakan tindakan 
kemampuan siswa dalam membaca masih rendah dibuktikan dengan 11 siswa hasil belajarnya 
belum memenuhi KKM yaitu 65. Setelah diadakan tindakan siklus I kemampuan siswa 
meningkat, 70% siswa telah memenuhi KKM. Pada siklus II kemampuan membaca siswa 
meningkat, 80 % siswa telah memenuhi KKM. Rata-rata kelas meningkat sebelum diadakan 
tindakan 65,36, siklus I menjadi 67, dan siklus II menjadi 70, 96. Dengan demikian hipotesis 
penelitian telah terjawab yaitu media pembelajaran kartu bergambar dapat meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas 1 SD Negeri Jajar I No. 73 Laweyan 
Surakarta pada tahun ajaran 2009/2010. 
Kinerja guru dan siswa dalam mengikuti pembelajaran juga meningkat pada setiap 
pertemuan. Siklus I pertemuan I kegiatan siswa dalam proses pembelajaran rata-rata skornya 
adalah 2,42. Kinerja guru juga dinilai rata-rata skornya adalah 2,58. Di akhir pertemuan siklus II 
kegiatan siswa dalam pembelajaran rata-rata skornya adalah 3,71. Kinerja guru skornya adalah 
3,83. Peningkatan skor pada setiap pertemuan menunjukkan bahwa kegiatan siswa dan kinerja 
guru dalam proses pembelajaran meningkat. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan simpulan penelitian di atas maka dapat diketahui bahwa penggunaan media 
pembelajaran kartu bergambar lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan siswa. Sehingga diperoleh implikasi:  
1. Pemanfaatan media kartu bergambar dapat dibiasakan oleh guru untuk memberikan 
pembelajaran membaca permulaan. Media gambar disesuaikan dengan pokok bahasan yang 
diajarkan.  
2. Penggunaan komposisi warna, kenaturalan gambar, dapat memotivasi siswa dan 
mengaktifkan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.  
3. Gambar yang digunakan dapat mewakili kalimat pada suatu bacaan, sehingga siswa dapat 
memahami isi dari bacaan. Sesuatu yang abstrak bagi siswa dapat divisualisasikan dengan 
media gambar.  
4. Media kartu bergambar dapat memacu kreatifitas guru maupun siswa untuk menciptakan 
media gambar yang lebih berkualitas.  
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 C. Saran 
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, peneliti dapat memberikan sara-saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi guru 
Guru perlu mengembangkan dan memanfaatkan media pembelajaran yang ada agar 
siswa merasa senang dan termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran serta 
dapat menguasai konsep membaca sedini mungkin. Membaca pada siswa kelas I 
merupakan dasar untuk menguasai pengetahuan yang lainnya. Salah satu cara yang 
dapat diterapkan yaitu dengan menggunakan media pembelajaran kartu bergambar 
untuk pembelajaran membaca permulaan. 
2. Bagi siswa 
Siswa lebih rajin belajar membaca sehingga kemampuan membaca permulaan dapat 
terus ditingkatkan. Selain itu siswa akan lebih aktif dan kreatif dalam belajar 
membaca dengan peranan media pembelajaran.  
3. Bagi peneliti lain 
Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian sejenis hendaknya sedapat 
mungkin menganalisa kondisi pembelajaran dan kemampuan siswa dengan lebih 
teliti. Selain itu dapat memanfaatkan media dengan maksimal sehingga diperoleh 
hasil penelitian yang lebih baik.  Lebih kreatif dalam menciptakan media 
pembelajaran yang bermanfaat. 
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